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Meliana Febrianti, 2021, ʻʻPengaruh Size, Leverage, Profitability, Capital 
Intensity dan Komisaris Independen Terhadap Effective Tax Rate (ETR)ʼʼ 
(Studi pada Perusahaan Sektor Energy yang ada di BEI tahun 2015-2019). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Size, Leverage, 
Profitability, Capital Intensity dan Komisaris Independen Terhadap Effective 
Tax Rate (ETR) (Studi pada Perusahaan Sektor Energy yang ada di BEI tahun 
2015-2019). 
Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda, 
sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji asumsi 
klasik, dan pengujian hipotesis dengan menggunakan program SPSS versi 22. 
Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan perusahaan sector energy ahun 
2015-2019 yang berjumlah 67 perusahaan dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling. 
Dari penelitian yang dilkukan diperoleh hasil bahwa size berpengaruh 
terhadap effective tax rate dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 
0,025.Leverage tidak berpengaruh terhadap effective tax rate dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,271 > 0,025. Profitability tidak berpengaruh terhadap 
effective tax rate dengan tingkat signifikan sebesar 0,416 > 0,025.Capital 
Intensity tidak berpengaruh terhadap effective tax rate dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,410 > 0,025.Dan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap 
effective tax rate dengan tingkat signifikan sebesar 0,985 > 0,025. Dari hasil 
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Size berpengaruh signifikan 
terhadap effective tax rate, Leverage, Profitability, Capital Intensity dan 
Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate. 
Kata Kunci :Size, Leverage, Profitability, Capital Intensity, 








MelianaFebrianti, 2021, "The Influence of Size, Leverage, Profitability, 
Capital Intensity and Independent Commissioner on the Effective Tax Rate 
(ETR)" (Study on Energy Sector Companies listed on the IDX in 2015-2019). 
This study aims to determine the Effect of Size, Leverage, Profitability, 
Capital Intensity and Independent Commissioner on the Effective Tax Rate (ETR) 
(Study on Energy Sector Companies on the IDX in 2015-2019). 
The data analysis method used multiple linear regression analysis, while 
the data analysis used was descriptive analysis, classical assumption testing, and 
hypothesis testing using the SPSS version 22 program. Secondary data were 
obtained from the annual reports of energy sector companies for 2015-2019, 
amounting to 67 companies with sampling technique using purposive sampling 
technique. 
From the research conducted, the results show that size affects the 
effective tax rate with a significant level of 0.000 < 0.025. Leverage does not 
affect the effective tax rate with a significant level of 0.271> 0.025. Profitability 
has no effect on the effective tax rate with a significant level of 0.416 > 0.025. 
Capital Intensity has no effect on the effective tax rate with a significant level of 
0.410 > 0.025. And the Independent Commissioner has no effect on the effective 
tax rate with a significant level of 0.985 > 0.025. From the results of this study, it 
can be concluded that Size has a significant effect on the effective tax rate, 
Leverage, Profitability, Capital Intensity and Independent Commissioners have no 
significant effect on the effective tax rate. 
 
Keywords: Size, Leverage, Profitability, Capital Intensity, Independent 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara berkembang yang terus menerus 
melaksanakan pembangunan demi mewujudkan kesejahteraan dan 
kemakmuran masyarakat. Sumber pendanaan dan pelaksanaan 
pembangunan sebagian besar berasal dari pajak. Kegunaan pajak adalah 
untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum sehubungan dengan 
tugas-tugas negara yang diselenggarakan pemerintah (Musyarrofah & 
Amanah, 2017).  
Pajak adalah salah satu bagian yang penting di dalam penerimaan 
pendapatan negara, menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat (1), pajak merupakan kontribusi wajib kepada 
negara yang dibayarkan oleh wajib pajak orang pribadi atau badan yang 
bersifat memaksa, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 
digunakan untuk kemakmuran rakyat. Pajak merupakan sumber dana dari 
negara yang digunakan untuk pembiayaan pengeluaran pemerintah dan 
bidang sosisal maupun ekonomi yang bertujuan untuk kemakmuran 
rakyat. Meskipun dianggap sebagai kontribusi wajib namun nyatanya 
pendapatan pajak masih di bawah target yang telah ditetapkan (Syamsudin 





 Tingginya jumlah pertumbuhan perusahaan di Indonesia seperti 
perusahaan manufaktur maupun jasa menyebabkan roda perekonomian 
bergerak dengan cepat dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 
berada di sekitar perusahaan tersebut. Perusahaan yang mendirikan serta 
mengembangkan usahanya di Indonesia sudah pasti memiliki kewajiban 
untuk melakukan pembayaran pajak. 
 Pajak dalam perusahaan mendapatkan perhatian yang cukup 
signifikan, dikarenakan bagi perusahaan pajak adalah beban yang akan 
mengurangi jumlah laba bersih yang akan diterima oleh perusahaan 
sehingga sebisa mungkin perusahaan membayar pajak serendah mungkin. 
Berbeda dengan pemerintah yang menganggap pajak adalah penerimaan 
negara yang cukup penting sehingga pemerintah akan menarik pajak 
setinggi-tingginya. Adanya perbedaan pandangan antara pemerintah 
dengan manajemen perusahaan mengenai pajak menyebabkan banyak 
perusahaan ketika mendapatkan beban pajak yang dirasakan terlalu berat 
maka mendorong manajemen untuk mengatasinya dengan berbagai cara, 
salah satunya dengan memanipulasi laba perusahaan.  
 Upaya mengurangi beban pajak yang dihasilkan oleh perusahaan 
dapat dilakukan dengan berbagai macam cara seperti perencanaan pajak 
(tax planning), penghindaran pajak (tax avoidance) dan penggelapan pajak 
(tax evasion). Berbagai kebijakan dapat diambil oleh perusahaan guna 
menurunkan jumlah beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan 





besaran pajak efektif. Pengukuran perencanaan pajak yang efektif dapat 
dilakukan dengan menggunakan tarif pajak efektif (effective tax rate) 
(Amay Edo Pramana, 2016). 
 Perusahaan yang baik dalam mengelola pajaknya dapat dilihat dari 
tarif pajak efektifnya. Tarif pajak efektif merupakan suatu tingkat pajak 
efektif perusahaan yang dapat dihitung dari beban pajak penghasilan yang 
kemudian dibagi dengan laba sebelum pajak. Semakin rendah nilai 
effective tax rate maka semakin baik nilai suatu perusahaan yang 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah berhasil melakukan 
manajemen pajak. Effective tax rate mempunyai tujuan untuk mengetahui 
seberapa besar persentase perusahaan membayar pajak yang sebenarnya 
atas laba komersial yang diperoleh perusahaan. Perusahaan bias melihat 
dari tarif pajak efektif ini berapa besar pajak yang sebenarnya dibayar 
apakah lebih kecil atau lebih besar dari tarif pajak yang telah ditetapkan. 
Tarif pajak efektif digunakan sebagai acuan para pembuat keputusan dan 
pihak-pihak yang berkepentingan dalam membuat kebijakan perusahaan 
yang memuat kesimpulan sistem perpajakan perusahaan. Perusahaan dapat 
memilih metode akuntansi yang tepat untuk menurunkan effective tax rate 
(ETR). Tarif pajak efektif dapat dijadikan kategori pengukuran 
perencanaan pajak yang efektif dalam manajemen laba (Rahmawati & 
Mildawati, 2019). 
 Hal ini Tarif Pajak Efektif digunakan untuk mengukur seberapa 





dari pendapatan ekonomi. Terdapat beberapa faktor yang jika diukur 
menurut teorinya, dapat mempengaruhi Effective Tax Rate, diantaranya 
Size, Leverage, Profitability, Capital Intensity dan Komisaris Independen. 
Dalam hal ini, perusahaan memang bias mengambil tindakan sendiri 
dalam melakukan pengurangan beban pajak yang dibayarkan sesuai 
dengan peraturan perpajakan, namun tetap berdasarkan pada kesempatan 
maupun kebijakan yang diberikan oleh pihak pemilik (Lisnawati & 
Fajriana, 2015). 
 Size atau ukuran perusahaan yang besar akan mendorong 
perusahaan melakukan usaha lebih tinggi. Hal ini dapat mempengaruhi 
struktur modal perusahaan serta beban perusahaan yang dibayarkan oleh 
perusahaan (Ardyansah & Zulaikha, 2014). Besar kecilnya perusahaan 
tersebut dapat dilihat dari kegiatan operasional perusahaan dan pendapatan 
yang diperoleh suatu perusahaan. Perusahaan dengan ukuran yang besar 
akan mempengaruhi beban pajak yang rendah karena adanya depresiasi 
aset tetap setiap tahunnya (Noor & Sabli, 2012). 
 Perusahaan yang termasuk dalam perusahaan berskala besar 
membayar pajak lebih rendah daripada perusahaan berskala kecil. 
Perusahaan berskala besar mempunyai lebih banyak sumber daya yang 
dapat digunakan untuk perencanaan pajak dan lobi politik. Tetapi ada juga 
yang menyebutkan bahwa perusahaan yang berskala besar membayar 
pajak lebih besar dari pada perusahaan berskala kecil, hal ini dikarenakan 





dibayarkan oleh perusahaan besar menjadi lebih tinggi dari yang 
seharusnya. Karena adanya perbedaan hasil penelitian dan data yang terus 
mengalami pembaharuan, maka diperlukan penelitian untuk mengatasi 
permasalahan ini (Scania Evana Putri, 2016). 
 Leverage dapat menyebabkan penurunan pajak dikarenakan adanya 
biaya bunga yang timbul dari hutang yang dimiliki oleh perusahaan dapat 
digunakan sebagai pengurang penghasilan. Dengan adanya bunga hutang 
perusahaan akan lebih memilih menggunakan hutang dalam pembiayaan. 
Hutang perusahaan dapat mengurangi beban pajak yang dibayarkan 
dengan memanfaatkan bunga hutang sebagai pengurang pajak. Beban 
bunga yang muncul karena adanya hutang mampu menurunkan tingkat 
pajak yang harus dibayarkan perusahaan. Karena beban hutang dapat 
mengurangi pendapatan perusahaan sebelum pajak (Setiawan & Al-Ahsan, 
2016). 
Selain dengan memanfaatkan ukuran perusahaan, perusahaan juga 
dapat menekankan tingkat profitabilitas untuk memaksimalkan manajemen 
pajak perusahaan. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi 
akan dikenai pajak yang tinggi. Pada Undang-Undang No.36 Tahun 2008 
pasal 1 dijelaskan bahwa penghasilan yang diterima oleh subjek pajak 
(perusahaan) akan dikenai pajak penghasilan, sehingga semakin besar 
penghasilan yang diterima oleh perusahaan akan menyebabkan besarnya 
pajak penghasilan dikenakan kepada perusahaan. Penelitian lain 





beban pajak perusahaan. Penyebabnya adalah karena perusahaan dengan 
tingkat efisiensi yang tinggi dan yang memiliki pendapatan tinggi 
cenderung menghadapi beban pajak perusahaan dengan pendapatan yang 
tinggi berhasil memanfaatkan keuntungan dari adanya insentif pajak dan 
pengurang pajak yang lain yang dapat menyebabkan tariff pajak efektif 
perusahaan lebih rendah dari yang seharusnya (Scania Evana Putri, 2016). 
 Capital intensity dapat mengukur proporsi aset tetap perusahaan. 
Perusahaan yang memiliki jumlah aset yang besar akan mempunyai beban 
pajak yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang 
mempunyai jumlah aset yang lebih kecil karena adanya penyusutan yang 
ditanggung oleh perusahaan (Noor & Sabli, 2012). Sementara itu ada 
variabel lain yang mempengaruhi effective tax rate yaitu Komisaris 
Independen. Komisaris Independen mempunyai peran yang dapat 
mempengaruhi perusahaan dalam membayar pajaknya, karena semakin 
banyak jumlah komisaris independennya maka pengawasan terhadap agen 
akan semakin tinggi. Sehingga tingkat pajak efektifnya sesuai dengan yang 
semestinya. Maka perlu dilakukannya penelitian tentang pengaruh 
komisaris independen terhadap effective tax rate (Setiawan & Al-Ahsan, 
2016). 
 Fenomena yang terjadi di Indonesia yaitu tentang penghindaran 
pajak yang dilakukan oleh PT Adaro Energy Tbk yang diungkapkan oleh 
Global Witness, penghindaran pajak yang dilakukan PT Adaro Energy 





dana serta aset yang disimpan diluar negeri agar tidak dikenakan pajak. 
Penjualan batu bara PT Adaro Energy Tbk di Singapura dilakukan dengan 
nilai lebih tinggi, PT Adaro Energy Tbk mengatur pajak perusahaan untuk 
menghindari pajak sebesar US$125 juta lebih sedikit dari yang seharusnya 
dikenakan di Indonesia. PT Adaro Energy Tbk telah mengurangi tagihan 
pajak di negara hamper senilai USD 14 juta per tahun dengan melakukan 
pengalihan dana yang dilakukan melalui tempat bebas pajak. Kementrian 
keuangan juga menunjukkan perusahaan pertambangan mineral dan 
batubara pada tahun 2016 hanya memberikan kontribusi tax ratio sebesar 
3,9% dari nilai target ratio nasional sebesar 10,4% (Liputan6, 2019).  
 Berdasarkan uraian tersebut peneliti menggunakan penelitian dari 
Ardyansah & Zulaikha (2014) sebagai acuan dan hasil dari penelitian 
tersebut menunjukkan Size dan komisaris independen berpengaruh 
terhadap Effective Tax Rate. Sementara itu Leverage, Profitability, Capital 
Intensity Ratio tidak berpengaruh terhadap Effective Tax Rate. Hal ini 
menunjukkan adanya research gap dan sebagai bahan pertimbangan untuk 
melakukan penelitian kembali. 
Berdasarkan pemaparan di atas mengenai adanya research gap dan 
pertimbangan lainnya untuk melakukan penelitian kembali maka peneliti 
dapat mengambil judulʻʻPengaruh Size, Leverage, Profitability, Capital 
Intensity dan Komisaris Independen Terhadap Effective Tax Rate 






B. Rumusan Masalah 
1. Apakah Size berpengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR) pada 
Perusahaan Sektor Energy yang ada di BEI tahun 2015-2019? 
2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR) pada 
Perusahaan Sektor Energy yang ada di BEI tahun 2015-2019? 
3. Apakah profitability berpengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR) 
pada Perusahaan Sektor Energy yang ada di BEI tahun 2015-2019? 
4. Apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap Effective Tax Rate 
(ETR) pada Perusahaan Sektor Energy yang ada di BEI tahun 2015-
2019? 
5. Apakah Komisaris Independen berpengaruh terhadap Effective Tax 
Rate (ETR) pada Perusahaan Sektor Energy yang ada di BEI tahun 
2015-2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh Size terhadap Effective Tax Rate (ETR) 
pada Perusahaan Sektor Energ yyang ada di BEI tahun 2015-2019. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap Effective Tax Rate 
(ETR) pada Perusahaan Sektor Energy yang ada di BEI tahun 2015-
2019. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Profitability terhadap Effective Tax Rate 






4. Untuk mengetahui pengaruh Capital Intensity terhadap Effective Tax 
Rate (ETR) pada Perusahaan Sektor Energy yang ada di BEI tahun 
2015-2019. 
5. Untuk mengetahui pengaruh Komisaris Independen terhadap Effective 
Tax Rate (ETR) pada Perusahaan Sektor Energy yang ada di BEI tahun 
2015-2019. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini  adalah : 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bukti empiris ilmu 
pengetahuan serta dapat dijadikan sarana untuk menambah wawasan 
mengenai pengaruh Size, Leverage, Profitability, Capital Intensity dan 
Komisaris Independen berpengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR) 
dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. Dan untuk 
menambah wawasan pengetahuan mengenai peraturan pajak pada 
perusahaan. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai sikap 
perusahaan terhadap kewajiban membayar pajak. 





Penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 








A. Landasan Teori 
1. Effective Tax Rate 
Effective Tax Rate (ETR) pada umumnya merupakan sebuah 
presentasi jumlah tarif pajak yang ditanggung oleh perusahaan. 
Effective Tax Rate dihitung atau dinilai berdasarkan pada informasi 
keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan sehingga Effective Tax 
Rate merupakan bentuk perhitungan tarif pajak pada perusahaan. Tarif 
pajak efektif adalah perbandingan antara pajak riil yang kita bayar 
dengan laba komersial sebelum pajak. Effective Tax Rate digunakan 
untuk mengukur dampak perubahan kebijakan perpajakan atas beban 
pajak perusahaan (Rachmithasari, 2015). 
Effective Tax Rate sering digunakan oleh para pembuat 
kebijakan dan kelompok kepentingan sebagai alat untuk membuat 
kesimpulan mengenai system pajak perusahaan karena tarif pajak 
efektif memberikan ringkasan yang mudah tentang pengaruh 
kumulatif dari berbagai dorongan pajak & perusahan tarif pajak 
(Richardson & Lanis, 2007). 
2. Size  
Size merupakan suatu perbandingan dimana perusahaan dapat 
digolongkan besar kecilnya menurut berbagai cara, salah satunya 





perusahaan dapat menentukan besar kecilnya aset yang dimiliki 
perusahaan, semakin besar aset yang dimiliki semakin bertambah juga 
jumlah daya produksinya. Hal itu akan menghasilkan laba yang 
semakin meningkat dan mempengaruhi tingkat pembayaran pajak 
(Ardyansah & Zulaikha, 2014). 
Ukuran perusahaan merupakan salah satu karakteristik 
perusahaan yang sangat penting, disebut juga pengukuran yang 
dikelompokkan berdasarkan besar kecilnya perusahaan dan digunakan 
untuk menggambarkan aktivitas serta pendapatan perusahaan. Dengan 
demikian semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar usaha 
yang dilakukan perusahaan untuk menarik perhatian masyarakat 
(Nugraha & Meiranto, 2015). 
3. Leverage 
Menurut Riyanto (2001) dalam Nugraha & Meiranto (2015) 
mengartikan leverage sebagai penggunaan aset atau dana yang 
penggunaannya memiliki kewajiban untuk membayar biaya tetap. 
Leverage keluar apabila perusahaan membiayai aset dengan dana 
pinjaman yang memiliki beban bunga. Tingkat leverage dapat 
mendeskripsikan resiko keuangan perusahaan. Sedangkan menurut 
(Yulfaida, 2019) dalam (Nugraha & Meiranto, 2015) leverage adalah 
jumlah utang yang memiliki perusahaan untuk pembiayaan dan dapat 
mengukur besarnya aktiva yang dibiayai utang. Perusahaan dengan 





bergantung pada pinjaman luar atau utang, sedangkan leverage yang 
rendah dapat membiayai asetnya dengan modal sendiri. 
Socio dan Nigro (2012) dalam Ardyansah & Zulaikha (2014) 
menyebutkan karakteristik tingkat perusahaan dan hubungan dengan 
leverage beragam sesuai dengan pandangan yang berbeda dari teori 
keuangan, yaitu : 
1. The trade-off theory 
Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan akan memilih 
leverage yang optimal setelah membandingkan keuntungan dan 
kerugian yang akan diperoleh dari dana pinjaman. Dalam 
menentukan struktur modal yang optimal teori ini memasukkan 
beberapa factor seperti pajak, biaya keagenan (agency cost) dan 
biaya kesulitan keuangan (financial distress) tetapi tetap 
mempertahan kan asumsi efisiensi pasar dan symmetric information 
sebagai imbangan dan manfaat penggunaan utang. Tingkat utang 
yang optimal tercapai ketika penghematan pajak mencapai jumlah 
yang maksimal terhadap biaya kesulitan keuangan (Myers, 2001). 
2. The pecking order theory   
Teori ini menjelaskan bahwa tidak ada nilai optimal bagi 
leverage. Biasanya perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 
akan menjelaskan informasi secara detail dalam laporan keuangan 
sebagai cara untuk menghindari monitoring cost oleh investor 





(Ardyansah & Zulaikha, 2014). Teori pecking order menjelaskan 
mengapa perusahaan yang mempunyai tingkat keuntungan yang 
lebih tinggi justru mempunyai tingkat utang yang lebih kecil. 
Secara spesifik, perusahaan mempunyai urutan-urutan preferensi 
dalam penggunaan dana. Skenario urutan dalam teori pecking 
order adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan memilih pandangan internal. Dana internal tersebut 
diperoleh dari laba yang dihasilkan dari kegiatan perusahaan.  
2. Perusahaan menghitung target rasio pembayaran didasarkan 
pada perkiraan kesempatan investasi. 
3. Karena kebijakan dividen yang konstan, digabung dengan 
fluktuasi keuntungan keuntungan dan kesempatan investasi yang 
tidak bias diprediksi, akan menyebabkan aliran kas yang 
diterima oleh perusahaan akan lebih besar dibandingkan dengan 
pengeluaran investasi pada saat tertentu dan akan lebih kecil 
pada saat yang lain.  
4. Jika pandangan eksternal diperlukan, perusahaan akan 
mengeluarkan surat berharga yang paling aman terlebih dulu. 
Perusahaan akan memulai dengan utang, kemudian dengan surat 
berharga campuran seperti obligasi konvertibel, dan saham 
barangkali sebagai pilihan terakhir (Myers, 2001). 
Besar kecilnya pajak yang dibayarkan perusahaan dapat 





dikarenakan dalam menghitung pajak dapat dikurangkan dengan biaya 
bunga dari utang sehingga beban pajak menjadi lebih kecil. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian (Richardson dan Lisan, 2007) dalam 
(Nugraha & Meiranto, 2015) yang menjelaskan bahwa biaya bunga 
dapat mengurangi besarnya beban pajak, sehingga semakin tinggi 
tingkat leverage akan menyebabkan Effective Tax Rate (ETR) menjadi 
lebih kecil. 
Leverage bertujuan untuk menganalisa pembelanjaan yang 
dilakukan berupa komposisi hutang dan modal serta kemampuan 
perusahaan untuk membayar bunga dan beban tetap lainnya (Untung, 
2016). Leverage dapat diukur dengan macam-macam rasio sebagai 
berikut : 
a. Debt Ratio 
  Rasio ini dikenal juga dengan sebutan Debt to Asset Ratio yang 
membandingkan antara total hutang dan total aktiva. Para kreditur 
menginginkan Debt Ratio yang rendah karena semakin tinggi rasio 
ini maka semakin besar risiko bagi para kreditur. Debt Ratio dapat 
dihitung dengan cara total kewajiban dibagi total aktiva (Untung, 
2016). 
b. Financial Leverage  
Rasioini juga dikenal dengan sebutan DER (debt to equity 
ratio). Rasio ini merupakan salah satu rasio yang penting, karena 





memberikan pengaruh positif maupun negative terhadap 
rentabilitas modal sendiri dari perusahaan tersebut. DER dapat 
dihitung dengan cara total kewajiban dibagi total modal (Untung, 
2016). 
c. TIER (Time Interest Earning Ratio) 
 Rasio ini digunakan untu kmengukur kemampuan perusahaan 
yang berasal dari EBIT (Earning Before Interest and Tax) atau laba 
sebelum bunga dan pajak untuk membayar bunga pinjaman 
(Untung, 2016). 
d. Fixed Charge Coverage Ratio  
 Rasio ini lebih luas dari pada TIER, karena selain bunga 
pinjaman, kita juga ingin melihat seberapa besar laba usaha 
perusahaan sebelum dikurangi bunga pinjaman dan pajak (EBIT) 
dan pembayaran sewa guna usaha (leasing) dapat diandalkan untuk 
membayar kewajiban financial berupa biaya dan pembayaran 
leasing (Untung, 2016). 
e. Cash Flow Coverage  
 Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajibannya berupa bunga dan pembayaran 









Profitability merupakan kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh laba dari aktivitas yang dilakukan perusahaan. Tingkat 
pendapatan cenderung berbanding lurus dengan pajak yang 
dibayarkan, sehingga perusahaan yang mempunyai tingkat 
keuntungan yang tinggi maka beban pajak yang dimiliki juga tinggi. 
Perusahaan yang memiliki kemampuan untuk memperoleh 
keuntungan maka harus menyiapkan pajak yang akan dibayarkan 
sebesar pendapatan yang diperoleh. Perusahaan yang memiliki 
profitabilitas yang tinggi akan membayar pajak lebih tinggi dari 
perusahaan yang memiliki tingka profitabilitas yang rendah. Hal ini 
dikarenakan pajak penghasilan perusahaan akan dikenakan 
berdasarkan besarnya penghasilan yang didapat oleh Undang-undang 
No.36 Tahun 2008 pasal 1 tentang pajak penghasilan menjelaskan 
bahwa pajak penghasilan dibebankan kepada subjek pajak yang 
menerima atau memperoleh penghasilan dalam tahun pajak 
(Susilowati, Widyawati & Nuraini, 2018). 
Profitabilitas bertujuan untuk mengukur kinerja perusahaan 
secara keseluruhan dan efisiensi dalam pengelolaan kewajiban dan 
modal (Untung, 2016). Rasio profitabilitas dapat diukur dengan 







a. Gross Profit Margin 
Rasio ini menunjukkan berapa besar keuntungan kotor yang 
didapat dari menjual produk. Rasio ini dapat dihitung dengan cara 
jumlah laba kotor dibagi penjualan (Untung, 2016). 
 
b. Net Profit Margin / Return on Sales (ROS) 
Rasio ini menunjukkan berapa besar keuntungan bersih 
yang diperoleh perusahaan. Jika profit margin suatu perusahaan 
lebih rendah dari rata-rata industrinya, maka hal ini disebabkan 
oleh harga jual perusahaan lebih rendah dari pada perusahaan 
pesaing atau harga pokok penjualan lebih tinggi dari perusahaan 
pesaing maupun keduanya. Net Profit Margin dapat dihitung 
dengan cara jumlah laba bersih dibagi penjualan bersih (Untung, 
2016). 
c. Cash Flow Margin 
Cash flow margin merupakan persentase aliran kas dari 
hasil operasi terhadap penjualannya. Cash flow margin mengukur 
kemampuan perusahaan untuk mengubah penjualan menjadi aliran 
kas. Cash flow margin dapat dihitung dengan cara jumlah arus kas 
hasil operasi dibagi penjualan bersih (Untung, 2016).  
d. Return on Asset (ROA) 
Rasio ini mengukur tingkat pengembalian dari bisnis atas 





dana yang digunakan dalam perusahaan. ROA dapat dihitung 
dengan cara laba bersih dibagi total aktiva (Untung, 2016). 
e. Return on Equity (ROE) 
Rasio ini tingkat pengembalian dari bisnis atas seluruh 
modal yang ada. ROE merupakan salah satu indikator yang 
digunakan para pemegang saham untuk mengukur keberhasilan 
bisnis yang dijalani. Rasio ini disebut juga dengan istilah 
Rentabilitas Modal Sendiri. ROE dapat dihitung dengan cara laba 
bersih dibagi total ekuitas (Untung, 2016).   
       9. Capital Intensity 
Capital intensity merupakan kegiatan penanaman modal yang 
dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk 
aset tetap. Perbandingan aset tetap perusahaan dapat meminimalkan 
beban pajak terutang dari biaya penyusutan aset tetap yang 
dikeluarkannya. Perusahaan dapat meningkatkan biaya penyusutan 
aset tetap guna mengurangi laba perusahaan. Biaya penyusutan aset 
tetap dapat dikurangkan pada laba sebelum pajak  sehingga 
perbandingan aset tetap dalam perusahaan dapat mempengaruhi 
Effective Tax Rate perusahaan. Dengan demikian semakin besar 
perbandingan aset tetap dan biaya penyusutan modal, maka 
perusahaan akan mempunyai effective tax rate yang rendah 





Pemilihan investasi dalam aset tetap terkait perpajakan adalah 
dalam hal depresiasi. Perusahaan yang memutuskan untuk berinvestasi 
dalam bentuk aset tetap dapat menjadikan biaya penyusutan sebagai 
biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan atau bersifat 
deductible expense. Biaya depresiasi yang bersifat deductible expense 
akan menyebabkan laba kena pajak perusahaan menjadi berkurang 
yang pada akhirnya akan mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar  
perusahaan (Mulyani, 2014) dalam (Steven & Vince Ratnawati, 
2018).  
Capital intensity adalah perbandingan aset tetap terhadap total 
aset sebuah perusahaan. Rasio ini menggambarkan proporsi aset tetap 
perusahaan pada keseluruhan aset yang dimiliki sebuah perusahaan. 
Rasio ini diukur dengan cara total aset tetap dibagi total aset 
(Susilowati, Widyawati, & Niraini, 2018). 
10. Komisaris Independen 
Dewan Komisaris merupakan bagian dari perusahaan yang 
memiliki tugas melakukan pengawasan secara umum dan khusus 
sesuai dengan anggaran dasar perusahaan serta bertugas memberikan 
masukan kepada dewan direksi, selain itu komisaris independen 
merupakan anggota komisaris yang tidak memiliki hubungan dengan 
anggota komisaris lainnya, anggota dewan direksi merupakan pemilik 
saham pengendalin ataupun pemilik saham lainnya, sehingga tidak 





Menurut Sabli dan Noor (2012) dalam Syamsuddin & 
Suryarini (2019) menyatakan bahwa semakin baik pengawasan yang 
dilakukan oleh dewan komisaris akan membawa manajemen 
perusahaan untuk semakin patuh akan peraturan yang telah ditetapkan. 
Komisaris Independen melakukan pengarahan dan pengawasan 
supaya tidak terjadi kesalahan informasi yang sering terjadi antara 
pihak prinsipal dan pihak agen. Sehingga kehadirannya akan membuat 
manajemen selalu berhati-hati dalam mengambil keputusan-keputusan 
yang sehubungan dengan kebijakan perusahaan. Selain itu kehadiran 
komisaris independen dalam suatu perusahaan dapat menjadi 
penengah antara prinsipal dan pihak agen dalam mengambil kebijakan 
supaya tidak melanggar hokum termasuk dalam menentukan strategi 
yang berhubungan dengan perencanaan pajak. Pengawasan yang 
semakin ketat dari dewan komisaris independen dapat mendorong 
manajemen untuk patuh pada peraturan perpajakan yang berlaku 
dalam menyusun laporan keuangan (Syamsuddin & Suryarini, 2019). 
Komisaris Independen sebagai seorang yang tidak memiliki 
hubungan dengan Direksi atau Dewan Komisaris serta tidak menjabat 
sebagai Direktur pada suatu perusahaan yang terkait dengan 
perusahaan pemilik. Komisari Independen dapat dihitung dengan cara 
jumlah Komisaris Independen dibagi jumlah Anggota Dewan 



























Hasil penelitian ini menunjukan 
berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis simultan, diketahui bahwa 
variabel profitabilitas, capital 
intensity, dan inventory intensity 


















Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa variabel 
intensitas modal, dewan komisaris 
independen, dan kepemilikan 
manajerial menunjukkan hasil tidak 
memiliki hubungan signifikan 
terhadap effective tax rate, 
sedangkan variabel intensitas 
persediaan menunjukkan hasil 
memiliki hubungan signifikan 
terhadap effective tax rate. 












Ukuran Perusahaan, Profitability 
berpengaruh signifikan negative 
terdahap Effective Tax Rate (ETR), 
sedangkan Likuiditas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
Effective Tax Rate (ETR). 














Tingkat hutang, Profitability, 
perpajakan berpengaruh terhadap  
tarif pajak efektif. Sedangkan 
Ukuran perusahaan, Intensitas Aset, 
Intensitas persediaan tidak 



























Ukuran Perusahaan (Size), Komite 
audit, dan Investor konvensional 
berpengaruh signifikan tehadap 
Effective Tax Rate (ETR). 
Leverage, profitability, dan 
komisaris independen tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Effective Tax Rate (ETR). 
Ukuran perusahaan, 
ukuran,leverage, profitability, dan 
investor konvensional berpengaruh 
negatif terhadap Effective Tax Rate. 
Ukuran Komiteaudit dan komisaris 
independen berpengaruh positif 

























Leverage, dan Profitability 
berpengaruh terhadap Effective Tax 
Rate. Ukuran perusahaan, Capital 
Intensity Ratio dan Komisaris 
Independen tidak berpengaruh 












Corporate Social Responsibility, 
Leverage memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap agresivitas 
pajak perusahaan. Ukuran 



















di Bursa Efek 
Indonesia 2012-
2013) 
memiliki pengaruh negatif namun 
tidak signifikan terhadap agresivitas 
pajak perusahaan. Profitabilitas 
memiliki pengaruh positif namun 















Size dan komisaris independen 
berpengaruh signifikan terhadap 
Effective Tax Rate. Sementara itu 
Leverage, Profitability, Capital 
Intensity Ratio tidak berpengaruh 














Size tidak berpengaruh terhadap 
Effective Tax Rate. Leverage 
berpengaruh negatif terhadap 
Effective Tax Rate. Sedangkan 
Profitability dan Capital Intensity 
Ratio berpengaruh positif terhadap 
Effective Tax Rate. 
















Dari semua variabel Independen 
secara meneyeluruh tidak 
berpengaruh terhadap Effective Tax 
Rate. Hal ini berarti perusahaan 
besar cenderung memiliki Effective 






















Ukuran Perusahaan, Leverage, dan 
Intensitas Modal berpengaruh 
signifikan terhadap Tarif Pajak 
Efektif. Sedangkan ROA tidak 
















dasar dan kimia 
di BEI tahun 
2015-2018 
Leverage tidak berpengaruh dan 
signifikan terhadap Effective Tax 
Rate. Profitabilitas berpengaruh dan 
tidak signifikan terhadap Effective 
Tax Rate. Capital Intensity tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap Effective Tax Rate.  












Ukuran Perusahaan berpengaruh 
terhadap Effective Tax Rate. Good 
Corporate Governance tidak 













Kepemilikan Manajerial dan Size 
berpengaruh negatif terhadap Cash 
Effective Tax Rate. Sedangkan 
Leverage berpengaruh Positif 








Capital Intensity Ratio, Managerial 
ownership, dan Kompensasi rugi 
fiskal tidak berpengaruh terhadap 



















di BEI periode 
2014-2017)  
Inventory Intensity Ratio dan 
Institusional Ownership 



















di BEI periode 
2013-2016 
Profitabilitas dan Dewan Komisaris 
Independen berpengaruh terhadap 
Tarif Pajak Efektif. Sedangkan 
Leverage dan Intensitas Aset Tetap 
tidak berpengaruh terhadap Tarif 
Pajak Efektif. 












Profitabilitas dan Leverage 
mempunyai pengaruh terhadap 
Effective Tax Rate. Sedangkan 
Likuiditas, Size dan Capital 
Intensity Ratio tidak mempunyai 






Leverage tidak mempunyai 




















di BEI tahun 
2011-2013) 
Rate. Capital Intensity Ratio 
mempunyai pengaruh terhadap 
Effective Tax Rate. 
 
          Sumber: PenelitianTerdahulu 
 
Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaannya yaitu 
melakukan penelitian tentang Effective Tax Rate. Sedangkan perbedaannya 
terletak pada tahun penelitian dan objek penelitiannya. Penelitian ini 
menggunakan tahun penelitian 2015-2019 dan objek penelitiannya pada 
perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Pengaruh Size Terhadap Effective Tax Rate (ETR). Sumber daya 
yang dimiliki oleh perusahaan dapat digunakan oleh manajer untuk 
memaksimalkan pembayaran kinerja manajer, yaitu dengan melakukan 






kinerja perusahaan. Menurut penelitian Rahmawati & Mildawati (2019) 
dan Rodiyah & Supriadi (2019) Menjelaskan bahwa laba perusahaan yang 
tinggi akan memberikan pengaruh terhadap pembayaran pajak perusahaan. 
Karena semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan akibat penggunaan 
aset perusahaan yang efektif akan mengakibatkan banyaknya biaya yang 
harus dikeluarkan perusahaan dalam membayar pajak. Kondisi seperti ini 
menjadikan manajer akan berusaha memperkecil pajak yang dilaporkan 
namun melaporkan dengan laba yang tetap tinggi, dengan salah satu cara 
yaitu mengalihkan ke dalam pajak ditahan. Dengan ini dapat menyebabkan 
beban pajak menjadi lebih kecil. Adanya pengaruh negatif yang signifikan 
antara ukuran perusahaan terhadap Effective Tax Rate (ETR) dikarenakan 
perusahaan besar memiliki ruang lebih besar untuk perencanaan pajak 
yang baik dan melaksanakan praktek akuntansi yang efektif untuk 
menurunkan effective tax rate (ETR) perusahaan. 
Pengaruh Leverage Terhadap Effective Tax Rate (ETR). Hutang 
yang digunakaan oleh manajer untuk menekan biaya pajak perusahan 
dengan cara memanfaatkan biaya bunga hutang. Apabila biaya hutang 
yang diperoleh dari hutang dapat digunakan untuk menekan biaya pajak, 
maka ada kemungkinan hutang digunakan oleh manajer sebagai 
pendanaan untuk mendapatkan benefit seperti biaya bunga hutang. Hutang 
yang menimbulkan biaya bunga akan digunakan sebagai pengurang pajak 






Perusahaan dengan pembiayaan hutang yang lebih tinggi dari pembiayaan 
modal diharapkan memiliki tarif efektif yang rendah. Hal ini dikarenakan 
biaya bunga akibat utang dapat dimasukkan dalam biaya usaha sehingga 
mengakibatkan laba usaha dan laba fiskal menjadi rendah sehingga 
mengakibatkan tarif pajak efektif menjadi rendah (Scania Evana Putri, 
2016). 
Pengaruh Profitability Terhadap Effective Tax Rate (ETR). 
Perusahaan menghasilkan laba yang besar, secara otomatis jumlah pajak 
penghasilan perusahaan juga akan meningkat sesuai dengan peningkatan 
laba perusahaan, dan perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang 
tinggi akan membayar pajak dengan jumlah yang tinggi juga. Oleh karena 
itu manajer berupaya semaksimal mungkin dalam meningkatkan laba 
perusahaan dengan beban pajak yang akan dibayarkan perusahaan kecil. 
Menurut Rahmawati & Mildawati (2019) menunjukkan bahwa 
profitability berpengaruh positif terhadap effective tax rate. Hal ini 
dikarenakan semakin tinggi profitability yang dimiliki perusahaan maka 
akan menghasilkan effective tax rate yang tinggi. Tingginya tingkat laba 
yang diterima perusahaan akan membuat tingkat effective tax 
rateperusahaan juga akan meningkat, sehingga perusahaan akan berupaya 
untuk meminimalisir laba yang dihasilkan guna memperoleh effective tax 
rate yang rendah. 
Pengaruh Capital Intensity Terhadap Effective Tax Rate (ETR). 





perusahaan yang dikaitkan dengan penanaman aset dalam bentuk aset 
tetap dengan seberapa besar aktiva tetap dan persediaan yang dimiliki 
perusahaan. Ardyansah & Zulaikha (2014) menyebutkan bahwa aktiva 
tetap yang dimiliki perusahaan membolehkan perusahaan untuk memotong 
pajak akibat penyusutan aktiva tetap setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan dengan tingkat aktiva tetap yang tinggi memiliki beban 
pajak yang lebih rendah dibandingkan perusahaan yang mempunyai aktiva 
tetap yang rendah. 
Disebutkan bahwa metode penyusutan aset didorong oleh hukum pajak, 
sehingga biaya penyusutan dapat dikurangkan dengan laba sebelum pajak. 
Dengan demikian semakin besar perbandingan aktiva tetap dan biaya 
penyusutan modal, perusahaan akan mempunyai effective tax rateyang 
rendah. 
Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Effective Tax Rate 
(ETR). Komisaris Independen merupakan dewan yang bukan merupakan 
anggota Manajemen, pemegang saham biasa, atau pejabat yang 
berhubungan langsung atau tidak langsung dengan pemegang saham biasa 
dari suatu perusahaan tertentu (Afrianti, Adel & Munthe, 2017). 
Disebutkan bahwa komisaris independen melakukan pengawasan dengan 
baik dan mengarahkan perusahaan perusahaan berdasarkan pada aturan 
yang telah ditetapkan. Komisaris independen melakukan pengarahan dan 
pengawasan supaya tidak terjadi perbedaan informasi yang sering terjadi 





Komisaris independen menjadi penengah antara manajemen peusahaan 
dan pemilik perusahaan dalam mengambil kebijakan agar tidak melanggar 
hukum termasuk penentuan strategi yang berhubungan dengan pajak 
























H1 :Diduga terdapat pengaruh positif Size terhadap Effective Tax Rate 
pada Perusahaan Sektor Energy yang ada di BEI tahun 2015-2019. 
H2 : Diduga terdapat pengaruh positif Leverage terhadap Effective Tax 









Effective Tax Rate 
(Y) Profitability (X3) 












H3 :Diduga terdapat pengaruh positif Profitability terhadap Effective Tax 
Rate pada Perusahaan Sektor Energy yang ada di BEI tahun 2015-
2019. 
H4 : Diduga terdapat pengaruh positif Capital Intensity terhadap Effective 
Tax Rate  pada Perusahaan Sektor Energy yang ada di BEI tahun 
2015-2019. 
H5 : Diduga terdapat pengaruh positif Komisaris Independen terhadap 























A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan angka dalam penyajian data 
dan analisis yang menggunakan uji statistik yang mana mendefinisikan 
secara sistematis dan jelas berupa fakta-fakta dan subjek yang diteliti 
secara tepat dan benar. Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu yang pengumpulan datanya 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Rahmawati 
& Mildawati, 2019). 
 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi merupakan bagian generalisasi yang terdiri dari subyek 
maupun objek yang memiliki kualitas dan karakteristik, ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2016:80). Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 
perusahaan sektor energy yang terdaftat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 





2015-2019 dikarenakan untuk meneliti perusahaan sektor energy 
dengan tahun terbaru. 
2. Sampel  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling yaitu teknik pemilihan sampel dengan pertimbangan tertentu 
dengan kata lain yang dijadikan sampel adalah populasi yang memiliki 
kriteria yang sudah ditentukanpeneliti. Dalam penelitian ini 
menggunakan sampel perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Sampel yang dipilih adalah perusahaan sektor energy yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 
2. Sampel yang dipilih adalah perusahaan sektor energy yang terdaftar 
secara konsisten selama 2015-2019. 
3. Sampel yang dipilih adalah perusahaan yang menerbitkan laporan 
tahunan dalam mata uang Dollar Amerika. 
4. Sampel yang dipilih adalah perusahaan yang tidak mengalami 
kerugian. 
5. Sampel yang dipilih adalah perusahaan yang melaporkan isi 





















Perusahaan Sektor Energy yang 






Perusahaan Sektor Energy yang tidak 






Perusahaan yang tidak menerbitkan 











Perusahaan yang tidak melaporkan isi 










Total sampel yang digunakan 
 
 
9 x 5 =45 












No Kode Perusahaan  Nama Perusahaan 
1 MYOH PT Samindo Resources Tbk 
2 PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk 
3 RAJA PT Rukun Raharja Tbk 
4 SOCI PT Soechi Lines Tbk 
5 TOBA PT TBS Energi Utama Tbk 
6 TPMA PT Trans Power Marine Tbk 
7 BULL PT Buana Lintas Lautan Tbk 
8 DEWA PT Darma Henwa Tbk 
9 SHIP PT Sillo Maritime Perdana Tbk 
Sumber: Data diolah peneliti 
 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
1. Konseptual Variabel 
1) Effective Tax Rate (Y) 
Effective Tax Rate (ETR) merupakan tarif yang sebenarnya 
berlaku berdasarkan penghasilan Wajib Pajak.Penghasilan yang 
dimaksud dapat dikatakan sebagai penghasilan kotor atau 
penghasilan netto atau penghasilan Kena Pajak, sesuai dengan 
kebutuhan maupun sesuai pandangan seseorang (Nimatur Rofiah, 
2015). 
2) Size (X1) 
  Size atau ukuran perusahaan adalah suatu pengukuran 
dimana perusahaan dapat dikelompokkan denganmelihat besar 







3) Leverage (X2) 
 Leverage adalah potensi perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka panjangnya (Hanafi & Halim, 2012:79) dalam 
Nimatur Rofiah(2015). 
4) Profitability (X3) 
Profitability merupakan potensi perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, aset, dan modal 
saham tertentu (Hanafi & Halim, 2012:81) dalam Nimatur Rofiah 
(2015). 
5) Capital Intensity (X4) 
Menurut Hanum (2013) dalam Nimatur Rofiah (2015) 
Capital Intensity adalah kegiatan penanaman modal yang 
dilakukan perusahaan yang dihubungkan dengan investasi dalam 
bentuk aset tetap. 
6) Komisaris Independen (X5) 
Komisaris independen merupakan komisaris dari luar 
perusahaan yang tidak memiliki saham dalam perusahaan, dan 
tidak memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung yang 
berkaitan dengan aktivitas perusahaan (Utami & Setyawan,2015) 








2. Operasionalisasi Variabel 
Berdasarkan penjelasan definisi konseptual diatas maka dapat 









ETR = Beban Pajak Penghasilan 
               Laba Sebelum Pajak 
Rasio  




DAR = Total Hutang 





ROA = Laba Bersih Setelah Pajak 






CIR = Total Asset tetap 






KI = Komisaris Independen 





D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pengumpulan data kuantitatif. Data yang digunakan yaitu data sekunder 
yang berupa laporan tahunan perusahaan Perusahaan Sektor Energy yang 
ada di BEI tahun 2015-2019. Sedangkan teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode dokumentasi dengan data-data sekunder yang 
dikumpulkan langsung dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (Lisnawati & 





menggunakan analisis regresi linear berganda menggunakan program 
SPSS versi 22. Tujuannya untuk menghindari kesalahan pada saat 
perhitungan oleh peneliti. 
E. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah kegiatan mengelompokkan data menurut 
variabel dan jenis responden, penyajian data dalam bentuk tabel, untuk 
melakukan perhitungan dalam menjawab rumusan masalah (Sugiyono, 
2015 : 207).  
1.  Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang sudah terkumpul, dan untuk mengetahui nilai mean, 
maksimum, minimum dan standar deviasi. Dengan menggunakan 
statistik deskriptif data dapat tersaji dengan ringkas sehingga dapat 
terlihat ukuran persebaran datanya normal atau tidak (Eva Fauziah 
Ahmad, 2018) dan (Ghozali, 2016). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan dengan beberapa pengujian antara 
lain uji normalitas, uji multikolineritas, uji autokorelasi dan uji 
heteroskedastisitas. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 





mempunyai pembagian normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki pembagian data normal atau mendekati normal, 
sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. Pengujian ini 
dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Kolmogaroy Smirnov 
satu arah untuk menguji normalitas pada penelitian ini. Apabila 
nilai signifikan > 0,05 maka variabel berdistribusi normal, 
sedangkan jika signifikan < 0,05 berarti variabel tidak berdistribusi 
normal (Eva Fauziah Ahmad, 2018).  
2) Uji Multikolineritas 
Uji Multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antar variabel independen (Eva Fauziah Ahmad, 2018). 
Menurut Ghozali (2016) uji multikolineritas ini akan 
menguji antar variabel independen dengan melihat tolerance value 
dan variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini digunakan 
untuk menunjukkan variabel manakah yang dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya. Jika nilai tolerance di atas 0,10 atau 
nila VIF di bawah 10  maka tidak terjadi multikolinearits atau dapat 








3) Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi  dilakukan untuk menguji apakah model 
regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1) Jika 
terdapat korelasi, maka dinamakan problem autokorelasi. Adanya 
autokorelasi karena observasi secara berurutan sepanjang waktu 
terkait satu sama lain. Munculnya masalah karena residual tidak 
bebas antara satu penelitian terhadap penelitian lain. Regresi yang 
bebas dari autokorelasi adalah model regresi yang baik.Dalam 
mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi dilihat dengan uji 
Durbin-Waston (DW test) bertujuan untuk autokorelasi tingkat satu 
dan syarat adanya intercept dalam model regresi dan tidak ada 
variabel lagi diantara variabel independen. Hipotesis yang diuji 
adalah : 
Tabel 3.4 
Kriteria Autokorelasi Durbin-Watson (DW) 
 
No Hipotesis nol Kondisi  Keputusan  
1.  Tidak ada autokorelasi 
positif 
 
0 < DW < dL Tolak 
2.  Tidak ada autokorelasi 
positif 
 
dL ≤ DW ≤ dU No Decision 
3. Tidak ada autokorelasi 
negative 
 
4 - dL< DW < 
4 
Tolak 
4. Tidak ada autokorelasi 
negative 
 
4 - dU ≤ DW ≤ 






5. Tidak ada autokorelasi 
positif atau negatif 
dU < DW < 4 
– dU 
Tidak Ditolak 
Sumber : (Ghozali, 2018) 
 
4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah model regresi yang dipakai dalam penelitian ini terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya. Jika pengamatan satu ke pengamatan lainya 
menunjukkan variance residual tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika hasilnya berbeda maka disebut 
Heteroskedastisitas. Homoskedastisitas menunjukkan model 
regresi yang baik atau tidak terjadi Heteroskedastisitas.  Dalam 
penelitian ini akan menggunakan uji scatterplot. Dimana uji ini, 
apabila scatterplot membentuk pola tertentu yang teratur, maka ada 
masalah heteroskedastisitas pada model regresi yang 
dibentuk.Sedangkan jika scatterplot menyebar secara acak, titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi yang 









3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu 
apakah variabel independen berpengaruh positif atau negatif dan 
untuk memprediksi nilai dari variabel dependen jika nilai variabel 
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Adapun 
persamaannya sebagai berikut : 
Y = α + β1. SIZE + β2.LEV + β3.ROA + β4.CI + β5. KI + e  
Keterangan : 
Y : Effective Tax Rate 
α: Konstanta 
β : Koefisien Variabel 
SIZE : Ukuran Perusahaan 
LEV : Leverage 
ROA : Profitability 
CI : Capital Intensity 
KI : Komisaris Independen 
e    : Error (Nilai Kesalahan)  
a) Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
 Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh 
beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria 
uji simultan sebagai berikut : 





terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel 
Y.  
2) Apabila nilai signifikan > 0,025, atau F hitung < F tabel maka 
tidak terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap 
variabel Y.  
b) Uji Signifikan Parsial (Uji t)  
Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh satu 
variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen. Kriteria uji parsial sebagai berikut :  
1) Apabila nilai signifikan < 0,025, atau t hitung > t tabel maka 
terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.  
2) Apabila nilai signifikan > 0,025, atau t hitung < t tabel maka 
tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.  
c) Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 
Uji koefisiensi determinasi digunakan untuk mengukur 
seberapa besar kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol sampai satu. Apabila nilai koefisien determinasi 
sama dengan nol (R2=0), maka variasi variabel dependen tidak 
dapat dijelaskan oleh variabel independen. Tetapi jika nilai 
(R2=1), maka variasi dari variabel dependen secara keseluruhan 
dapat dijelaskan oleh variabel independen. Demikian yang dapat 





ditentukan oleh nilai koefisien determinasinya (Rahmawati & 
Mildawati, 2019). 
Untuk menghitung koefisien determinasi, menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
R  
Keterangan:  
 R2 = Koefisien determinasi  
JK (Reg) = Jumlah kuadrat regresi  






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Menurut sejarah, pasar modal muncul jauh sebelum Indonesia 
merdeka. Pasar modal atau bursa efek muncul sejak jaman colonial 
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika 
itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 
pemerintah kolonil atau VOC. 
Walaupun pasar modal sudah muncul sejak tahun 1912, 
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti 
yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal 
mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari 
pemerintah colonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 
berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat 
berjalan sebagaimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 
pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal 
mengalami pertumbuhan seiring dengan insentif dan regulasi yang 





oleh presiden Soeharto pada tanggal 10 Agustus 1977. BEJ dijalankan 
dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). Pengaktifan 
kembali pasar modal ditandai dengan go publik PT Semen Cibinong 
sebagai emiten pertama. Pada tahun 1987 diadakan deregulasi Bursa 
Efek dengan menghadirkan paket desember 1987 (PAKDES 87) yang 
telah memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan 
penawaran umum dan investor asing yang menanamkan modal di 
Indonesia. 
Bursa Pararel Indonesia (BPI) mulai aktif dan beroprasi yang 
dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) pada 
tahun 1988 dengan organisasinya yang terdiri dari broker dan dealer. 
Ditahun yang sama, pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go 
publik dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan 
pasar modal. 
Pada tanggal 30 November 2007, Bursa Efek Surabaya (BES) dan 
Bursa Efek Jakarta (BEJ) digabungkan dan diubah nama menjadi 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Setelah adanya BEI, suspense 
perdagangan diberlakukan pada tahun 2008 dan Penilai Harga Efek 
Indonesia (PHEI) dibentuk pada tahun 2009. Pada tahun 2009 PT 
Bursa Efek Indonesia mengganti sistem perdagangan yang lama 
(JATS) dengan yang baru yaitu JATS-NextG. Adapun badan lain yang 





pendirian PT Indonesian Capital Market Electronic Library (ICaMEL) 
pada bulan Agustus 2011. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada bulan 
Januari 2012, dan diakhir 2012, Securities Investor Protection Fund 
(SIPF), dan Prinsip Syariah dan Mekanisme Perdagangan Syariah 
diluncurkan oleh BEI untuk melakukan beberapa pembaharuan, pada 
tanggal 2 Januari 2013 jam perdagangan diperbaharui, dan ditahun 
berikutnya Lot Size dan Tick Price disesuaikan kembali, dan ditahun 
2015 TICMI bergabung dengan ICaMEL. 
 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
a) Visi  
Menjadi Bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
b) Misi  
Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, 
melalui pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, Penciptaan 












3. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia  
 
 Gambar 4.1 




B. Hasil Penelitian  
1. Statistik Deskriptif  
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk megetahui nilai 
mean, maksimum, minimum dan standar deviasi. Data yang akan 





Profitability, Capital Intensity, Komisaris Independen, Effective Tax 
Rate.  
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) versi 22 diperoleh hasil 
pehitungan statistik deskriptif sebagai berikut : 
Tabel 4.1 







Sumber :Data diolah (Output SPSS versi 22) (2021) 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 45 sampel data yang 
diambil dari laporan keuangan pada perusahan sector energy yang 
dipublikasikan oleh BEI tahun 2015 sampai dengan 2019 dan diperoleh 
hasil sebagai berikut : 
1) Size  
Dari hasil uji statistic deskriptif diatas dapat diketahui bahwa 
besarnya nilai kecil (minimum) dari Size yaitu13.23 yang terdapat 
pada PT SOCI tahun 2016 dan nilai terbesar (maksimum) yaitu 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Size 45 13.23 22.83 19.5276 1.57385 
Leverage 45 .20 469.10 10.8548 69.86352 
Profitability 45 .00 38.14 .9070 5.67732 
Capital Intensity 45 .00 870.13 19.8428 129.63395 
Komisaris Independen 45 .25 1.00 .4259 .15368 
Effective Tax Rate 45 .00 .91 .2358 .22124 





22.83 pada PT PGAS 2017 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 
19.5276 serta standar deviasi sebesar 1.57385. 
2) Leverage  
Dari hasil uji statistic deskriptif diatas dapat diketahui bahwa 
besarnya nilai kecil (minimum) dari Leverage yaitu 0.20 yang 
terdapat pada PT RAJA tahun 2017 dan nilai terbesar (maksimum) 
yaitu 469.10 yang terdapat pada PT SOCI tahun 2016 dengan nilai 
rata-rata (mean) sebesar 10.8548 serta standar deviasi sebesar 
6986352. 
3) Profitability  
Dari hasil uji statistic deskriptif diatas dapat diketahui bahwa 
besarnya nilai kecil (minimum) dariProfitability yaitu 0.00 yang 
terdapat pada PT PGAS tahun 2016 dan nilaiterbesar (maksimum) 
yaitu 38.14yang terdapat pada PT SOCI tahun 2016 dengannilai 
rata-rata (mean) sebesar 0.9070 serta standar deviasi sebesar 
5.67732. 
4) Capital Intensity 
Dari hasil uji statistic deskriptif diatas dapat diketahui bahwa 
besarnya nilai kecil (minimum) dari Capital Intensity yaitu 0.00 
yang terdapat pada PT TOBA tahun 2018 & 2019 dan nilai terbesar 
(maksimum) yaitu 870.13 yang terdapat pada PT SOCI tahun 2016 






5) Komisaris Independen 
Dari hasil uji statistic deskriptif diatas dapat diketahui bahwa 
besarnya nilai kecil (minimum) dari Komisaris Independen yaitu 
0.25 yang terdapat pada PT RAJA tahun 2015 & 2018 dan nilai 
terbesar (maksimum) yaitu 1.00 yang terdapat pada PT MYOH 
tahun 2019 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0.4259 serta 
standar deviasi sebesar 0.15368. 
6) Effective Tax Rate  
Dari hasil uji statistic deskriptif diatas dapat diketahui bahwa 
besarnya nilai kecil (minimum) dari Effective Tax Rate yaitu 0.00 
yang terdapat pada PT RAJA tahun 2015, PT SOCI tahun 2015 
2017dan PT TPMA tahun 2017 2018 2019 nilai terbesar 
(maksimum) yaitu 0.91 yang terdapat pada PT DEWA tahun 2015 
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0.2358 serta standar deviasi 
sebesar 0.22124. 
2. Uji Asumsi Klasik  
Uji Asumsi klasik dalam penelitian ini menggunakan uji 
normalitas, uji multikolineritas, uji autokorelasi dan uji 
heteroskedastisitas. Variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah size, leverage, profitability, capital intensity, dan 
komisaris independen, sedangkan variabel dependen yang digunakan 
adalah effective tax rate. Hasil dari uji Asumsi klasik yang digunakan 





a. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui apakah pada model regresi masing-
masing variabel memiliki distribusi normal atau tidak, maka 
peneliti menggunakan uji normalitas, sehingga layak dilakukan 
pengujian secara statistik.Pengujian ini dapat dilakukan 
menggunkan Uji Kolomogaroy Smirnov satu arah untuk menguji 
normalitas pada penelitian ini. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka 
variabel berdistribusi normal, sedangkan jika signifikan < 0,05 
berarti variabel tidak berdistribusi normal (Eva Fauziah Ahmad, 
2018). Berikut hasil uji normalitas : 
Tabel 4.2 





      
Sumber : Data diolah (Output SPSS versi 23) (2021) 
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .14909886 
Most Extreme Differences Absolute .073 
Positive .058 
Negative -.073 
Test Statistic .073 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





Berdasarkan hasil pada tabeldiatas, menunjukkan bahwa data 
mormal.Kolmogrov-Smirnov (K-S) adalah 0,073 dan signifikan 
pada 0,200. Dengan demikian data residual terdistribusi secara 
normal Karena nilai signifikasinya lebih dari 0,05. 
b. Uji Multikolineritas 
Menurut Ghozali (2016) uji multikolineritas ini akan 
menguji antar variabel independen dengan melihat tolerance value 
dan variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini digunakan 
untuk menunjukkan variabel manakah yang dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya. Jika nilai tolerance diatas 0.10 atau 
nilai VIF dibawah 10 maka tidak terjadi multikolineritas atau dapat 
disimpulkan tidak terdapat korelasi antar variabel independen dan 
sebaliknya. Uji multikolineritas menunjukkan hasil seperti 
















     Hasil Uji Multikolineritas 
         Sumber : Data diolah (Output SPSS versi 23) (2021) 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
tolerance dari masing-masing variabel independen lebih besar dari 
0,10 dan nilai VIF dari masing-masing variabel independen 
diketahui kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel independen pada penelitian ini tidak terjadi 
multikolonieritas. 
c. Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 
korelasi antar anggota sampel yang diurutkan berdasarkan waktu. 
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi.Untuk menentukan ada tidaknya autokorelasi, 
 





Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -4.945 6.249    
Size 2.925 4.996 .134 .447 2.236 
Leverage .390 .349 .228 .560 1.787 
Profitability -.195 .237 -.167 .568 1.759 
Capital Intensity -.129 .155 -.173 .542 1.847 
Komisaris 
Independen 
.019 1.013 .003 .819 1.221 





dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW-test). Hasil uji Durbin 
Watson dalam penelitian ini ditunjukkan sebagai berikut : 
                            Tabel 4.4 
                         Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .752a .565 .533 10.55456 1.959 
a. Predictors: (Constant), Komisaris Independen, Profitability, Size 
b. Dependent Variable: Effective Tax Rate 
Sumber : Data diolah (Output SPSS versi 23) (2021) 
 
Dari hasil output diatas diperoleh nilai statistik uji Durbin-
Watsonyang dihasilkan dari model regresi adalah 1,959. 
Sedangkan dari tabel Durbin-Watson dengan signifikan 0,05 dan 
jumlah data (n) = 30, serta k = 5 (k adalah jumlah variabel 
independen) diperoleh nilai dU sebesar 1,7762. Sehingga dari 
persamaan du<d<4-du dapat disimpulkan 1,7762<1,959<2,2238, 
hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.  
d. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah 
yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil pengujian 
heteroskedastisitas yang dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat 







Hasil Uji Heteroskedastisitas      
 
                        
                    Sumber : Data diolah (Output SPSS versi 23) (2021) 
 
 
Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa titik-titik tidak 
membentuk pola yang jelas, serta titik-titik juga menyebar diatas 
dan dibawahangka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa model regresi tidak mengandung adanya asumsi 
heteroskedastisitas. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis Regresi Linear Berganda merupakan model statistik 





independen terhadap variabel dependen dan untuk memprediksi 
nilai dari variabel dependen jika nilai variabel independen  
mengalami kenaikan atau penurunan. Model regresi linier berganda 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Y = α + β1.Size + β2.Lev + β3.ROA + β4.CI + β5.KI + e 
Keterangan : 
Y : Effective Tax Rate 
α: Konstanta 
β : Koefisien Variabel 
SIZE : Ukuran Perusahaan 
LEV : Leverage 
ROA : Profitability 
CI : Capital Intensity 
KI : Komisaris Independen 


























                          Sumber : Data diolah (Output SPSS versi 23) (2021) 
 
Berdasarkan hasil uji di atas dapat diperoleh persamaan 
regresi linear berganda sebagai berikut : 
Y = -4,945+2,925X1+0,390X2-0,195X3-0,129X4+0,019X5+ e 
Berdasarkan hasil uji diatas dapat diperoleh persamaan 
regresi linear berganda sebagai berikut : 
1. Konstanta sebesar -4,945. Hal ini menunjukkan bahwa jika 
variabel independen size, leverage, profitability, capital 
intensity, dan komisaris indepnden bernilai nol, mka nilai dri 
effective tax rate adalah 4,945. 
2. Koefisiensi regresi variabel size sebesar 2.925 artinya jika 




Coefficients Standardized Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4.945 6.249  
Size 2.925 4.996 .134 
Leverage .390 .349 .228 
Profitability -.195 .237 -.167 
Capital Intensity -.129 .155 -.173 
Komisaris 
Independen 
.019 1.013 .003 





kenaikan satu satua maka akan menaikan nilai effective tax rate 
sebesar 2.925.  
3. Koefisiensi regresi variabel leverage sebesar 0,390 artinya jika 
variabel independen lain nilainya tetap dan leverage mengalami 
kenaikan satu satuan maka akan menaikan nilai effective tax 
rate sebesar 0,390. 
4. Koefisiensi regresi variabel profitability sebesar -0,195 artinya 
jika variabel independen lain nilainya tetap dan profitability 
mengalami kenaika satu satua maka akan menurunkan nilai 
effective tax rate sebesar 0,195. 
5. Koefisiensi regresi variabel capital intensity sebesar -0,129 
atinya jka variabel independen lain nilainya tetap dan capital 
intensity mengalami kenaikan satu satua maka akan 
menurunkan nilai effective tax rate sebesar 0,129. 
6. Koefisiensi regresi variabel komisaris independen sebesar 
0,019 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan 
komisaris independen menglami kenaika satu satuan maka akan 
menaikan nilai effective tax rate sebesar 0,019. 
4. Uji Hipotesis  
a. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji simultan digunaka utuk menguji apakh bberapa 
variabel independen berpengaru yan signifikan terhadap variabel 














             Sumber :Data diolah (Output SPSS versi 23) (2021) 
 
Berdasakan tabel dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 
0,762 dengan tingkat signifikasi 0,000 dalam penelitian ini 
mengunakan taraf signifikansi 0,025 maka dpat disimpulkan bahwa 
secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen terhadap variabel dependen.  
b. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 
Uji parsial digunakan untuk menguji apakah variabel 
independen secara individual berpengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen dengan melihat nilai signifkansi, hasil pengujian 






                                                                      ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.535 5 .507 .762 .000b 
Residual 25.939 39 .665   
Total 28.474 44    
a. Dependent Variable: Effective Tax Rate 






Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
 
        Sumber :Data diolah (Output SPSS versi 23) (2021) 
 
                      Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Size 
Variabel size memiliki t hitung sebesar 0,586 dengan 
tingkat signifikan 0,000. Tingkat signifikansi tersebut lebih kecil 
dari 0,025 yang berarti H1 diterima. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel size secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
effective tax rate. 
2. Leverage  
Variabel leverage memiliki t hitung sebesar 1,117 dengan 
tingkat signifikan 0,271. Tingkat signifikansi tersebut lebih besar 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4.945 6.249  -.791 .872 
Size 2.925 4.996 .134 .586 .000 
Leverage .390 .349 .228 1.117 .271 
Profitability -.195 .237 -.167 -.823 .416 
Capital Intensity -.129 .155 -.173 -.833 .410 
Komisaris 
Independen 
.019 1.013 .003 .019 .985 





bahwa variabel leverage secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap effective tax rate. 
3. Profitability  
Variabel profitability memiliki t hitung sebesar -0,823 
dengan tingkat signifikan 0,416. Tingkat signifikansi tersebut lebih 
besar dari 0,025 yang berarti H3 ditolak. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel profitability secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap  effective tax rate. 
4. Capital Intensity  
Variabel capital intensity memiliki t hitung sebesar -0,833 
dengan tingkat signifikan 0,410. Tingkat signifikan tersebut lebih 
besar dari 0,025 yang berarti H4 ditolak. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel capital intensity secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap effective tax rate. 
5. Komisaris Independen 
Variabel komisaris independen memiliki t hitung sebesar 
0,019 dengan tingkat signifikan 0,985.Tingkat signifikan tersebut 
lebih besar dari 0,025 yang berarti H5 ditolak. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa variabel komisaris independen secara parsial 








c. Uji Koefisiensi Determinasi (R²) 
Koefisiensi determinasi (R²) digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan 
variabel dependen.Nilai koefisiensi determinasi yaitu antara nol 
sampai satu (Rahmawati & Mildawati, 2019). 
Tabel 4.8 







Sumber : Data diolah (Output SPSS versi 23) (2021) 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh angka koefisien 
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,533. Hal ini berarti 
variabel bebas Size, Leverage, Profitability, Capital Intensity 
dan Komisaris Independen memiliki kemampuan menjelaskan 
effective tax rate sebesar 53,3% sedangkan sisanya 46,7% 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .752a .565 .533 10.55456 
a. Predictors: (Constant), Komisaris Independen, Profitability, Size 






1. Untuk menguji hipotesis pertama, “Diduga Size berpengaruh positif 
terhadap Effective Tax Rate”. Berdasarkan hasil uji parsial Size 
berpengaruh terhadap effective tax rate. Hasil uji deskriptif diperoleh nilai 
maksimum 22,83, sedangkan nilai minimum 13,23. Rata-rata sebesar 
19,5276 dengan nilai standar deviasi sebesar 1,57385. Selanjutnya pada 
hasil uji normalitas besarnya nilai signifikan 0,200 yang lebih dari 0,05, 
hasil tersebut menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal. Hasil uji 
multikolinearitas, diperoleh nilai tolerance untuk semua variabel > 0,10 
dan nilai VIF < 10, maka model regresi tersebut tidak mengalami 
multikolinearitas. Hasil uji autokorelasi 1,959 hal ini menunjukkan tidak 
terjadi autokorelasi. Hasil uji heteroskedastisitas tidak mengandung 
adanya asumsi heteroskedastisitas, dilihat dari titik-titik yang menyebar di 
atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hasil uji regresi berganda 
sebesar 2,925 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan size 
mengalami kenaikan satu satuan maka akan menurunkan nilai effective tax 
rate sebesar 2,925. Hasil uji F secara bersama-sama terdapat pengaruh 
signifikan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,025. Hasil uji T sebesar 0,586 
dengan tingkat signifikan 0,000. Hal tersebut menandakan bahwa variabel 
size mempunyai pengaruh signifikan terhadap effective tax rate karena 
tingkat signifikasinya lebih kecil dari 0,025. Hasil uji koefisien 
determinasi sebesar 53,3% kemampuan variabel Size, Leverage, 





effective tax rate dan sisanya 46,7% dapat dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diambil dalam penelitian ini.  
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Scania Evana Putri (2016) yang menunjukkan bahwa size 
berpengaruh terhadap effective tax rate. Hal ini menunjukkan bahwa 
besar kecilnya ukuran perusahaan akan memperbesar tarif pajak efektif 
sebaliknya semakin besar ukuran perusahaan akan menurunkan tarif 
pajak efektif.   
2. Untuk menguji hipotesis kedua, “Diduga Leverage berpengaruh positif 
terhadap Effective Tax Rate”. Berdasarkan hasil uji parsial Leverage tidak 
berpengaruh terhadap effective tax rate. Hasil uji deskriptif diperoleh nilai 
maksimum 469,10, sedangkan nilai minimum 0,20. Rata-rata sebesar 
10,8548 dengan nilai standar deviasi sebesar 69.86352. Selanjutnya pada 
hasil uji normalitas besarnya nilai signifikan 0,200 yang lebih dari 0,05, 
hasil tersebut menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal. Hasil uji 
multikolinearitas, diperoleh nilai tolerance untuk semua variabel > 0,10 
dan nilai VIF < 10, maka model regresi tersebut tidak mengalami 
multikolinearitas. Hasil uji autokorelasi 1,959 hal ini menunjukkan tidak 
terjadi autokorelasi. Hasil uji heteroskedastisitas tidak mengandung 
adanya asumsi heteroskedastisitas, dilihat dari titik-titik yang menyebar di 
atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hasil uji regresi berganda 
sebesar 0,390 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan 





effective tax rate sebesar 0,390. Hasil uji F secara bersama-sama terdapat 
pengaruh signifikan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,025. Hasil uji T 
sebesar 1,117 dengan tingkat signifikan 0,271. Hal tersebut menandakan 
bahwa variabel leverage tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
effective tax rate karena tingkat signifikasinya lebih besar dari 0,025. Hasil 
uji koefisien determinasi sebesar 53,3% kemampuan variabel Size, 
Leverage, Profitability, Capital Intensity dan Komisaris Independen 
menjelaskan effective tax rate dan sisanya 46,7% dapat dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diambil dalam penelitian ini.  
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Vika Rahmawati (2019) yang menunjukkan bahwa leverage tidak 
berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate. Hal ini dinyatakan 
bahwa tingkat hutang yang digunakan sebagai modal kegiatan 
operasional perusahaan rendah sehingga beban bunga yang dihasilkan 
atas hutang tersebut kecil dan beban bunga yang dijadikan pengurang 
beban pajak tidak efektif . 
3. Untuk menguji hipotesis ketiga, “Diduga Profitability berpengaruh positif 
terhadap Effective Tax Rate”. Berdasarkan hasil uji parsial Profitability 
tidak berpengaruh terhadap effective tax rate. Hasil uji deskriptif diperoleh 
nilai maksimum 38,14, sedangkan nilai minimum 0,00. Rata-rata sebesar 
0,9070 dengan nilai standar deviasi sebesar 5,67732. Selanjutnya pada 
hasil uji normalitas besarnya nilai signifikan 0,200 yang lebih dari 0,05, 





multikolinearitas, diperoleh nilai tolerance untuk semua variabel > 0,10 
dan nilai VIF < 10, maka model regresi tersebut tidak mengalami 
multikolinearitas. Hasil uji autokorelasi 1,959 hal ini menunjukkan tidak 
terjadi autokorelasi. Hasil uji heteroskedastisitas tidak mengandung 
adanya asumsi heteroskedastisitas, dilihat dari titik-titik yang menyebar di 
atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hasil uji regresi berganda 
sebesar -0,195 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan 
profitability mengalami kenaikan satu satuan maka akan menurunkan nilai 
effective tax rate sebesar 0,195. Hasil uji F secara bersama-sama terdapat 
pengaruh signifikan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,025. Hasil uji T 
sebesar -0,823 dengan tingkat signifikan 0,416. Hal tersebut menandakan 
bahwa variabel profitability tidak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap effective tax rate karena tingkat signifikasinya lebih besar dari 
0,025. Hasil uji koefisien determinasi sebesar 53,3% kemampuan variabel 
Size, Leverage, Profitability, Capital Intensity dan Komisaris Independen 
menjelaskan effective tax rate dan sisanya 46,7% dapat dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diambil dalam penelitian ini.  
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ardyansah & Zulaikha (2014) yang menunjukkan bahwa 
profitability tidak berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate. Hal 
ini dinyatakan bahwa meningkatnya profitability suatu perusahaan dapat 
disebabkan oleh meningkatnya kapasitas perusahaan atas sumber 





4. Untuk menguji hipotesis keempat, “Diduga Capital Intensity berpengaruh 
positif terhadap Effective Tax Rate”. Berdasarkan hasil uji parsial Capital 
Intensity tidak berpengaruh terhadap effective tax rate. Hasil uji deskriptif 
diperoleh nilai maksimum 870,13, sedangkan nilai minimum 0,00. Rata-
rata sebesar 19,8428 dengan nilai standar deviasi sebesar 129,63395. 
Selanjutnya pada hasil uji normalitas besarnya nilai signifikan 0,200 yang 
lebih dari 0,05, hasil tersebut menunjukkan bahwa residual berdistribusi 
normal. Hasil uji multikolinearitas, diperoleh nilai tolerance untuk semua 
variabel > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka model regresi tersebut tidak 
mengalami multikolinearitas. Hasil uji autokorelasi 1,959 hal ini 
menunjukkan tidak terjadi autokorelasi. Hasil uji heteroskedastisitas tidak 
mengandung adanya asumsi heteroskedastisitas, dilihat dari titik-titik yang 
menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hasil uji regresi 
berganda sebesar -0,129 artinya jika variabel independen lain nilainya 
tetap dan capital intensity mengalami kenaikan satu satuan maka akan 
menurunkan nilai effective tax rate sebesar 0,129. Hasil uji F secara 
bersama-sama terdapat pengaruh signifikan dengan nilai signifikan 0,000 
< 0,025. Hasil uji T sebesar -0,833 dengan tingkat signifikan 0,410. Hal 
tersebut menandakan bahwa variabel capital intensity tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap effective tax rate karena tingkat 
signifikasinya lebih besar dari 0,025. Hasil uji koefisien determinasi 
sebesar 53,3% kemampuan variabel Size, Leverage, Profitability, Capital 





sisanya 46,7% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diambil 
dalam penelitian ini.  
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sulistiowati, Widyawati & Nuraini (2018) yang menunjukkan bahwa 
capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate. 
Dinyatakan bahwa adanya perlakuan terhadap biaya penyusutan terhadap 
aset tetap dapat mempengaruhi perhitungan jumlah pajak yang 
ditanggung perusahaan. 
5. Untuk menguji hipotesis kelima, “Diduga Komisaris Independen 
berpengaruh positif terhadap Effective Tax Rate”. Berdasarkan hasil uji 
parsial Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap effective tax 
rate. Hasil uji deskriptif diperoleh nilai maksimum 1,00, sedangkan nilai 
minimum 0,25. Rata-rata sebesar 0,4259 dengan nilai standar deviasi 
sebesar 0,15368. Selanjutnya pada hasil uji normalitas besarnya nilai 
signifikan 0,200 yang lebih dari 0,05, hasil tersebut menunjukkan bahwa 
residual berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas, diperoleh nilai 
tolerance untuk semua variabel > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka model 
regresi tersebut tidak mengalami multikolinearitas. Hasil uji autokorelasi 
1,959 hal ini menunjukkan tidak terjadi autokorelasi. Hasil uji 
heteroskedastisitas tidak mengandung adanya asumsi heteroskedastisitas, 
dilihat dari titik-titik yang menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Hasil uji regresi berganda sebesar 0,019 artinya jika variabel 





kenaikan satu satuan maka akan menurunkan nilai effective tax rate 
sebesar 0,019. Hasil uji F secara bersama-sama terdapat pengaruh 
signifikan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,025. Hasil uji T sebesar 0,019 
dengan tingkat signifikan 0,985. Hal tersebut menandakan bahwa variabel 
komisaris independen tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
effective tax rate karena tingkat signifikasinya lebih besar dari 0,025. Hasil 
uji koefisien determinasi sebesar 53,3% kemampuan variabel Size, 
Leverage, Profitability, Capital Intensity dan Komisaris Independen 
menjelaskan effective tax rate dan sisanya 46,7% dapat dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diambil dalam penelitian ini.  
Hasil dari penelitian ini sejalan dngan penelitian yng dilakukan oleh 
Ardyansah & Zulaikha (2014) yang menunjukkan bahwa komisaris 
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate. Hal 
ini menunjukkan bahwa jumlah komisaris indepneden yang semakin 











      BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab-bab sebelumnya 
yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Size berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate, hal ini 
menunjukkan bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan akan 
memperbesar tarif pajak efektif sebaliknya semakin besar ukuran 
perusahaan akan menurunkan tarif pajak efektif.   
2. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate. Hal 
ini dinyatakan bahwa tingkat hutang yang digunakan sebagai modal 
kegiatan operasional perusahaan rendah sehingga beban bunga yang 
dihasilkan atas hutang tersebut kecil dan beban bunga yang dijadikan 
pengurang beban pajak tidak efektif . 
3.  Profitability tidak berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate, 
hal ini dinyatakan bahwa meningkatnya profitability suatu perusahaan 
dapat disebabkan oleh meningkatnya kapasitas perusahaan atas sumber 
pendanaan dalam menjalankan aktivitas bisnis. 
4. Capital Intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap effective tax 
rate, dinyatakan bahwa adanya perlakuan terhadap biaya penyusutan 
terhadap aset tetap dapat mempengaruhi perhitungan jumlah pajak 





5. .Komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap effective 
tax rate, hal ini menunjukkan bahwa jumlah komisaris indepneden 
yang semakin besar dapat berpengaruh pada beban pembayaran pajak 





















Berdasarkan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan, 
maka saran yang diberikan untuk pengembangan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengambil objek 
penelitian yang lebih banyak dan memperpanjang periode pengamatan 
atau rentang waktu yang berbeda serta memilih sampel perusahaan 
yang berbeda. 
2. Dilihat dari hasil koefisiensi determinasi menunjukkan bahwa nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,533 atau 53,3%. Dengan demikian 
sisanya sebesar 46,7% terhadap variabel independen lain yang 
mempengaruhi effective tax rate. Penelitian selanjutnya diharapkan 
menambah variabel-variabel lain seperti Intensitas Modal, Corporat 
Social Responsibility, Liquidity, Intensitas Persediaan, Kepemilikan 
Manajerial dan Good Governance. Karena variabel dalam penelitian 
ini hanya mewakili 53,3% dalam menjelaskan effective tax rate. 
3. Bagi masyarakat diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi 











Penelitian yang dilakukan masih banyak kekurangan dan 
keterbatasan diantaranya : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sektor energy yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitiannya, 
sehingga belum mencakup keseluruhan jenis perusahaan yang ada. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sektor energy yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan tidak memberikan data laporan 
tahunan secara lengkap berturut-turut selama 2015-2019. 
3. Masih banyak faktor yang menjadi faktor lain yang dapat diambil 
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√ √ √ √ √ 
3 AKRA AKR CorporindoTbk. √ √ √ √ √ 
4 APEX ApexindoPratama Duta Tbk. √ √ √ √ √ 
5 ARII Atlas Resources Tbk. √ √ √ √ √ 
6 ARTI RatuPrabuEnergiTbk √ √ √ √ x 
7 
BBRM 
Pelayaran Nasional Bina 
Buana 
√ √ √ √ √ 
8 
BESS 
Batulicin Nusantara Maritim 
Tbk 










x x √ √ √ 
11 BSSR BaramultiSuksessaranaTbk. √ x √ √ √ 
12 BULL Buana Lintas LautanTbk. √ x √ √ √ 
13 BUMI Bumi Resources Tbk. √ √ √ √ √ 
14 BYAN Bayan Resources Tbk. √ √ √ √ √ 
15 
CANI 
Capitol Nusantara Indonesia 
Tbk 





√ x √ x x 
17 DEWA DarmaHenwaTbk √ √ √ x √ 
18 DOID Delta DuniaMakmurTbk. √ √ √ √ √ 
19 DSSA Dian SwastatikaSentosaTbk √ √ √ √ √ 
20 DWGL DwiGunaLaksanaTbk. x x √ x √ 
21 ELSA ElnusaTbk. √ √ √ √ √ 
22 ENRG Energi Mega PersadaTbk. x x √ √ √ 
23 ETWA EterindoWahanatamaTbk x √ √ √ √ 
24 FIRE Alfa EnergiInvestamaTbk. x x √ √ √ 
25 GEMS Golden Energy Mines Tbk. √ √ √ √ √ 
26 GTBO Garda TujuhBuanaTbk √ x √ √ √ 






28 HRUM Harum Energy Tbk. √ √ √ √ √ 
29 INDY Indika Energy Tbk. √ √ √ √ √ 
30 INPS Indah PrakasaSentosaTbk. x x x √ √ 





√ √ √ √ √ 
33 JSKY Sky Energy Indonesia Tbk. x x √ √ √ 
34 
KKGI 
Resource Alam Indonesia 
Tbk. 
√ √ √ √ √ 





√ x √ √ √ 










√ √ √ √ √ 
40 MITI MitraInvestindoTbk. √ √ √ √ √ 
41 MTFN Capitalinc Investment Tbk. √ x √ √ √ 
42 MYOH Samindo Resources Tbk. √ √ √ √ √ 
43 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. √ √ √ √ √ 





x x √ √ √ 
46 PTBA Bukit AsamTbk. x √ √ √ √ 
47 PTIS Indo Straits Tbk. x √ √ √ √ 
48 PTRO PetroseaTbk. √ √ √ √ √ 
49 RAJA RukunRaharjaTbk. √ √ √ √ √ 
50 RIGS Rig Tenders Indonesia Tbk. √ x √ √ x 
51 RUIS Radiant UtamaInterinscoTbk. √ √ √ √ √ 
52 SGER Sumber Global Energy Tbk. x √ x x x 
53 SHIP Sillo Maritime PerdanaTbk. x √ √ √ √ 
54 SMMT Golden Eagle Energy Tbk. √ √ √ √ √ 
55 SMRU SMR UtamaTbk. √ √ √ √ √ 
56 SOCI Soechi Lines Tbk. √ √ √ √ √ 
57 SUGI Sugih Energy Tbk. √ √ √ x x 





x x √ √ √ 
60 TCPI Transcoal Pacific Tbk. x x x √ x 
61 TEBE Dana BrataLuhurTbk. √ x x x √ 
62 TOBA TBS EnergiUtamaTbk. √ √ √ √ √ 





64 TRAM TradaAlam MineraTbk. √ √ √ √ x 
65 UNIQ Ulima Nitra Tbk. x x x x x 
66 
WINS 
Wintermar Offshore Marine 
Tbk. 
√ √ √ √ √ 




Merah : Perusahaan sektor energy yang tidak terdaftar secara konsisten  
Hijau : Perusahaan yang tidak melaporkan laporan tahunandalam mata uang 
Dollar Amerika 
Kuning : Perusahaan yang mengalamikerugian 
Biru : Perusahaan yang tidakmelaporkanisilaporantahunansecaralengkap 







































PERUSAHAAN SEKTOR ENERGY YANG MASUK DALAM SAMPEL 
PENELITIAN 
 
No Kode Perusahaan  Nama Perusahaan 
1 MYOH PTSamindo ResourcesTbk 
2 PGAS PT Perusahaan Gas NegaraTbk 
3 RAJA PTRukunRaharjaTbk 
4 SOCI PT Soechi LinesTbk 
5 TOBA PT TBS EnergiUtamaTbk 
6 TPMA PT Trans Power MarineTbk 
7 BULL PT Buana Lintas LautanTbk 
8 DEWA PT DarmaHenwaTbk 
9 SHIP PT Sillo Maritime PerdanaTbk 





































DATA VARIABEL ZISE, LEVERAGE, PROFITABILITY, CAPITAL INTENSITY, 



















1 MYOH 2015 18,89 0,42 0,15 0,42 0,33 0,26 
  2016 18,80 0,27 0,14 0,38 0,33 0,27 
  2017 18,72 0,24 0,09 0,32 0,33 0,27 
  2018 18,83 0,24 0,20 0,28 0,5 0,25 
  2019 18,89 0,23 0,16 0,26 1 0,25 
2 PGAS 2015 22,59 0,53 0,06 0,29 0,33 0,07 
  2016 22,64 0,53 0,04 0,26 0,33 0,19 
  2017 22,82 0,47 0,03 0,20 0,33 0,46 
  2018 22,79 0,59 0,04 0,36 0,4 0,37 
  2019 22,72 0,56 0,01 3,72 0,66 0,59 
3 RAJA 2015 18,83 0,44 0,06 0,26 0,25 0,03 
  2016 18,79 0,37 0,05 0,46 0,5 0,29 
  2017 18,82 0,20 0,09 0,40 0,5 0,24 
  2018 19,06 0,31 0,06 0,28 0,25 0,17 
  2019 19,01 0,31 0,03 0,32 0,66 0,28 
4 SOCI 2015 20,05 0,45 0,07 0,86 0,33 0,03 
  2016 13,22 469,09 38,14 870,12 0,33 0,10 
  2017 20,18 0,46 0,03 0,86 0,33 0,07 
  2018 20,32 0,51 0,02 0,83 0,33 0,12 
  2019 20,34 0,51 0,01 0,81 0,33 0,28 
5 TOBA 2015 19,45 0,45 0,09 0,17 0,66 0,34 
  2016 19,38 0,43 0,05 0,18 0,66 0,43 
  2017 19,66 0,49 0,11 0,13 0,4 0,31 
  2018 20,03 0,57 0,13 0,09 0,4 0,30 
  2019 20,26 0,58 0,06 0,05 0,66 0,30 
6 TPMA 2015 18,69 0,50 0,01 0,85 0,33 0,23 
  2016 18,61 0,45 0,01 0,87 0,33 0,21 
  2017 18,56 0,38 0,04 0,86 0,33 0,08 
  2018 18,52 0,32 0,06 0,82 0,33 0,06 
  2019 18,53 0,29 0,07 0,81 0,33 0,06 
7 BULL 2015 19.14 0.50 0.04 0.64 0.33 0.008 
  2016 19.29 0.58 0.002 0.70 0.33 0.07 
  2017 19.55 0.49 0.03 0.73 0.66 0.009 
  2018 
19.61 0.41 0.04 0.67 0.5 
0.000
9 





8 DEWA 2015 19.73 0.39 0.001 0.41 0.33 0.91 
  2016 19.75 0.40 0.001 0.44 0.4 0.80 
  2017 19.81 0.43 0.006 0.42 0.4 0.74 
  2018 19.84 0.35 0.006 0.40 0.33 0.62 
  2019 20.12 0.57 0.006 0.32 0.33 0.05 
9 SHIP 2015 17.55 0.26 0.10 0.92 0.5 0.002 
  2016 18.43 0.51 0.06 0.91 0.5 0.001 
  2017 19.01 0.60 0.07 0.91 0.33 0.09 
  2018 19.27 0.58 0.06 0.92 0.33 0.14 



















































Tahun Beban Pajak 
Penghasilan 
Laba Sebelum Pajak Effective Tax Rate 
1 MYOH 2015 8,755,345 33,487,910 0.261447937 
  2016 8,194,069 29,452,922 0.278209035 
  2017 4,710,316 17,016,672 0.276805947 
  2018 10,518,865 41,447,529 0.253787506 
  2019 8,826,683 34,925,112 0.252731702 
2 PGAS 2015 34,605,679 437,364,583 0.079123185 
  2016 76,401,230 384,985,146 0.19845241 
  2017 127,766,011 275,550,022 0.463676287 
  2018 220,265,625 584,904,285 0.376584051 
  2019 166,921,296 279,902,491 0.596355164 
3 RAJA 2015 8,419 24,252,743 0.000347136 
  2016 3,163,786 10,890,504 0.290508685 
  2017 4,472,001 18,265,778 0.244829484 
  2018 2,634,608 15,068,486 0.17484225 
  2019 3,688,588 13,037,222 0.282927452 
4 SOCI 2015 1,455,228 42,402,351 0.034319512 
  2016 2,546,120 23,767,661 0.107125392 
  2017 1,731,583 23,266,476 0.074423948 
  2018 1,901,313 15,309,792 0.124189342 
  2019 3,688,588 13,037,222 0.282927452 
5 TOBA 2015 13,390,302 39,114,397 0.342336915 
  2016 11,397,421 25,984,193 0.438629016 
  2017 18,825,616 60,195,507 0.312741215 
  2018 29,191,826 97,281,622 0.300075445 
  2019 19,123 62,869 0.304172168 
6 TPMA 2015 604,678 2,539,980 0.238064079 
  2016 398,173 1,881,407 0.21163576 
  2017 452,541 5,331,362 0.084882812 
  2018 526,484 8,132,834 0.064735614 
  2019 572,264 8,811,513 0.064945033 
7 BULL 2015 86,853 10,072,372 0.008622894 
  2016 33,937 451,496 0.075165671 
  2017 102,265 11,306,974 0.009044418 
  2018 14,628 14,874,869 0.000983404 
  2019 135,369 23,405,217 0.005783711 





  2016 2,214,985 2,764,875 0.801115783 
  2017 8,058,563 10,827,703 0.74425416 
  2018 4,247,046 6,812,382 0.623430395 
  2019 233,608 4,007,587 0.058291436 
9 SHIP 2015 12,689 4,435,727 0.002860636 
  2016 6,809 6,322,418 0.001076961 
  2017 1,391,717 14,504,880 0.095948191 
  2018 2,390,964 16,848,242 0.141911779 




















































Tahun Total Aset Ln  
1 MYOH 2015 161,232,709 18.89836 
  2016 147,254,262 18.80767 
  2017 136,067,975 18.72867 
  2018 151,326,098 18.83495 
  2019 160,181,748 18.89182 
2 PGAS 2015 6,495,022,261 22.5943 
  2016 6,834,152,968 22.6452 
  2017 8,183,180,242 22.82535 
  2018 7,939,273,167 22.79509 
  2019 7,373,713,156 22.72119 
3 RAJA 2015 151,369,049 18.83523 
  2016 145,224,413 18.79379 
  2017 150,497,787 18.82946 
  2018 191,104,140 19.06833 
  2019 180,440,085 19.01091 
4 SOCI 2015 512,897,641 20.05559 
  2016 556,352.30 13.22916 
  2017 586,643,112 20.18993 
  2018 669,877,417 20.32261 
  2019 688,215,790 20.34961 
5 TOBA 2015 282,371,637 19.45873 
  2016 261,588,159 19.38228 
  2017 348,338,028 19.66868 
  2018 501,883,194 20.03388 
  2019 634,640,456 20.26857 
6 TPMA 2015 131,063,078 18.69119 
  2016 121,215,065 18.61308 
  2017 115,022,001 18.56063 
  2018 111,477,554 18.52933 
  2019 111,635,784 18.53075 
7 BULL 2015 206,784,125 19.14719 
  2016 238,761,942 19.29098 
  2017 311,061,931 19.5555 
  2018 329,977,950 19.61454 
  2019 550,843,358 20.12696 





  2016 381,339,705 19.7592 
  2017 401,800,150 19.81147 
  2018 415,098,432 19.84403 
  2019 549,518,597 20.12455 
9 SHIP 2015 41,966,339 17.55238 
  2016 101,315,626.00 18.43375 
  2017 180,663,401 19.01215 
  2018 233,998,620 19.27083 


















































Tahun Total Hutang Total Aset DAR 
1 MYOH 2015 67,885,123 161,232,709 0.4210382 
  2016 39,773,001 147,254,262 0.2700975 
  2017 33,526,632 136,067,975 0.2463962 
  2018 37,338,363 151,326,098 0.2467411 
  2019 37,882,793 160,181,748 0.2364988 
2 PGAS 2015 3,472,218,207 6,495,022,261 0.5345968 
  2016 3,663,959,634 6,834,152,968 0.5361249 
  2017 3,872,766,621 8,183,180,242 0.4732594 
  2018 4,737,382,456 7,939,273,167 0.5967023 
  2019 4,139,412,275 7,373,713,156 0.5613742 
3 RAJA 2015 67,397,662 151,369,049 0.4452539 
  2016 53,733,054 145,224,413 0.3700001 
  2017 30,269,730 150,497,787 0.2011307 
  2018 59,348,916 191,104,140 0.310558 
  2019 57,738,790 180,440,085 0.3199887 
4 SOCI 2015 234,223,500 512,897,641 0.4566671 
  2016 260,983,923 556,352.30 469.09831 
  2017 272,051,959 586,643,112 0.4637435 
  2018 342,663,878 669,877,417 0.5115322 
  2019 352,701,184 688,215,790 0.5124863 
5 TOBA 2015 127,253,438 282,371,637 0.4506594 
  2016 113,843,825 261,588,159 0.4352025 
  2017 173,538,605 348,338,028 0.4981902 
  2018 286,259,322 501,883,194 0.5703704 
  2019 370,500,569 634,640,456 0.583796 
6 TPMA 2015 66,335,224 131,063,078 0.506132 
  2016 54,976,392 121,215,065 0.4535442 
  2017 44,822,302 115,022,001 0.3896846 
  2018 35,843,009 111,477,554 0.3215267 
  2019 32,576,951 111,635,784 0.2918146 
7 BULL 2015 104,482,412 206,784,125 0.5052729 
  2016 140,131,837 238,761,942 0.5869103 
  2017 153,050,531 311,061,931 0.4920259 
  2018 136,160,519 329,977,950 0.4126352 
  2019 267,850,212 550,843,358 0.4862548 





  2016 156,210,034 381,339,705 0.4096349 
  2017 174,247,616 401,800,150 0.4336674 
  2018 148,294,296 415,098,432 0.3572509 
  2019 315,255,563 549,518,597 0.5736941 
9 SHIP 2015 11,295,773 41,966,339 0.2691627 
  2016 51,983,966 101,315,626.00 0.5130893 
  2017 110,124,156 180,663,401 0.6095543 
  2018 136,534,379 233,998,620 0.5834837 


















































Tahun Laba Bersih Setelah 
Pajak  
Total Aset ROA 
1 MYOH 2015 24,732,565 161,232,709 0.153396697 
  2016 21,258,853 147,254,262 0.144368338 
  2017 12,306,356 136,067,975 0.090442707 
  2018 30,928,664 151,326,098 0.204384203 
  2019 26,098,429 160,181,748 0.162930105 
2 PGAS 2015 402,758,904 6,495,022,261 0.062010396 
  2016 308,583,916 6,834,152,968 0.045153206 
  2017 253,288,744 8,183,180,242 0.03095236 
  2018 364,638,660 7,939,273,167 0.045928469 
  2019 112,981,195.00 7,373,713,156 0.015322158 
3 RAJA 2015 9,230,201 151,369,049 0.060978126 
  2016 7,726,718 145,224,413 0.053205366 
  2017 13,793,777 150,497,787 0.091654351 
  2018 12,433,878 191,104,140 0.065063363 
  2019 6,337,402 180,440,085 0.035121919 
4 SOCI 2015 40,947,123 512,897,641 0.079834883 
  2016 21,221,541 556,352.30 38.14406986 
  2017 21,534,893 586,643,112 0.036708678 
  2018 13,408,479 669,877,417 0.020016317 
  2019 9,348,634 688,215,790 0.01358387 
5 TOBA 2015 25,724,095 282,371,637 0.091100138 
  2016 14,586,772 261,588,159 0.055762356 
  2017 41,369,891 348,338,028 0.118763637 
  2018 68,089,796 501,883,194 0.135668611 
  2019 43,745,700 634,640,456 0.068929895 
6 TPMA 2015 1,935,302 131,063,078 0.014766188 
  2016 1,483,234 121,215,065 0.012236383 
  2017 4,878,821 115,022,001 0.042416416 
  2018 7,606,350 111,477,554 0.068232121 
  2019 8,239,249 111,635,784 0.073804731 
7 BULL 2015 9,985,519 206,784,125 0.048289582 
  2016 485,433 238,761,942 0.002033126 
  2017 11,204,709 311,061,931 0.03602083 
  2018 14,860,237 329,977,950 0.04503403 
  2019 23,269,848 550,843,358 0.042244038 





  2016 549,890 381,339,705 0.001441995 
  2017 2,769,140 401,800,150 0.006891834 
  2018 2,565,336 415,098,432 0.006180067 
  2019 3,773,979 549,518,597 0.006867791 
9 SHIP 2015 4,448,416 41,966,339 0.10599962 
  2016 6,315,609 101,315,626.00 0.062335982 
  2017 13,113,163 180,663,401 0.072583395 
  2018 14,457,278 233,998,620 0.061783604 


















































Tahun Aset Tetap Total Aset CIR 
1 MYOH 2015 68,626,497 161,232,709 0.42564 
  2016 56,268,446 147,254,262 0.38212 
  2017 44,258,697 136,067,975 0.32527 
  2018 42,710,041 151,326,098 0.28224 
  2019 42,885,181 160,181,748 0.26773 
2 PGAS 2015 1,928,752,090 6,495,022,261 0.29696 
  2016 1,828,630,994 6,834,152,968 0.26757 
  2017 1,706,413,816 8,183,180,242 0.20853 
  2018 2,861,408,876 7,939,273,167 0.36041 
  2019 2,747.70 7,373,713,156 3.73E-07 
3 RAJA 2015 40,228,592 151,369,049 0.26576 
  2016 66,837,899 145,224,413 0.46024 
  2017 61,014,254 150,497,787 0.40542 
  2018 55,180,514 191,104,140 0.28875 
  2019 57,798,834 180,440,085 0.32032 
4 SOCI 2015 444,615,704 512,897,641 0.86687 
  2016 484,096,887 556,352.30 870.127 
  2017 507,819,179 586,643,112 0.86564 
  2018 561,453,984 669,877,417 0.83814 
  2019 563,331,601 688,215,790 0.81854 
5 TOBA 2015 48,848,826 282,371,637 0.17299 
  2016 47,839,456 261,588,159 0.18288 
  2017 46,554,610 348,338,028 0.13365 
  2018 48,261,432 501,883,194 0.09616 
  2019 37,415,373 634,640,456 0.05896 
6 TPMA 2015 112,240,376 131,063,078 0.85638 
  2016 106,366,714 121,215,065 0.8775 
  2017 99,054,083 115,022,001 0.86118 
  2018 92,466,285 111,477,554 0.82946 
  2019 90,978,092 111,635,784 0.81495 
7 BULL 2015 134,245,252 206,784,125 0.6492 
  2016 168,147,738 238,761,942 0.70425 
  2017 230,061,998 311,061,931 0.7396 
  2018 222,998,373 329,977,950 0.6758 
  2019 358,439,121 550,843,358 0.65071 





  2016 170,175,438 381,339,705 0.44626 
  2017 172,109,746 401,800,150 0.42835 
  2018 168,585,624 415,098,432 0.40613 
  2019 177,047,803 549,518,597 0.32219 
9 SHIP 2015 38,681,384 41,966,339 0.92172 
  2016 92,941,633 101,315,626.00 0.91735 
  2017 164,693,169 180,663,401 0.9116 
  2018 217,245,218 233,998,620 0.9284 























































1 MYOH 2015 1 3 0.33333 
  2016 1 3 0.33333 
  2017 1 3 0.33333 
  2018 1 2 0.5 
  2019 1 1 1 
2 PGAS 2015 1 3 0.33333 
  2016 2 6 0.33333 
  2017 2 6 0.33333 
  2018 2 5 0.4 
  2019 2 3 0.66667 
3 RAJA 2015 1 4 0.25 
  2016 2 4 0.5 
  2017 2 4 0.5 
  2018 1 4 0.25 
  2019 2 3 0.66667 
4 SOCI 2015 1 3 0.33333 
  2016 1 3 0.33333 
  2017 1 3 0.33333 
  2018 1 3 0.33333 
  2019 1 3 0.33333 
5 TOBA 2015 2 3 0.66667 
  2016 2 3 0.66667 
  2017 2 5 0.4 
  2018 2 5 0.4 
  2019 2 3 0.66667 
6 TPMA 2015 1 3 0.33333 
  2016 1 3 0.33333 
  2017 1 3 0.33333 
  2018 1 3 0.33333 
  2019 1 3 0.33333 
7 BULL 2015 1 3 0.33333 
  2016 1 3 0.33333 
  2017 2 3 0.66667 
  2018 1 2 0.5 
  2019 2 3 0.66667 





  2016 2 5 0.4 
  2017 2 5 0.4 
  2018 2 6 0.33333 
  2019 2 6 0.33333 
9 SHIP 2015 1 2 0.5 
  2016 1 2 0.5 
  2017 1 3 0.33333 
  2018 1 3 0.33333 














































Hasil Statistik Deskriptif 
  Sumber :Data diolah (Output SPSS versi 22) (2021) 
Hasil Uji Normalitas 
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .14909886 
Most Extreme Differences Absolute .073 
Positive .058 
Negative -.073 
Test Statistic .073 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Size 45 13.23 22.83 19.5276 1.57385 
Leverage 45 .20 469.10 10.8548 69.86352 
Profitability 45 .00 38.14 .9070 5.67732 
Capital Intensity 45 .00 870.13 19.8428 129.63395 
Komisaris Independen 45 .25 1.00 .4259 .15368 
Effective Tax Rate 45 .00 .91 .2358 .22124 





                       Hasil Uji Multikolineritas 
 
             Sumber : Data diolah (Output SPSS versi 23) (2021) 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .752a .565 .533 10.55456 1.959 
a. Predictors: (Constant), Komisaris Independen, Profitability, Size 
b. Dependent Variable: Effective Tax Rate 










Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -4.945 6.249    
Size 2.925 4.996 .134 .447 2.236 
Leverage .390 .349 .228 .560 1.787 
Profitability -.195 .237 -.167 .568 1.759 
Capital Intensity -.129 .155 -.173 .542 1.847 
Komisaris Independen .019 1.013 .003 .819 1.221 






Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber : Data diolah (Output SPSS versi 23) (2021) 

















Coefficients Standardized Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4.945 6.249  
Size 2.925 4.996 .134 
Leverage .390 .349 .228 
Profitability -.195 .237 -.167 
Capital Intensity -.129 .155 -.173 
Komisaris 
Independen 
.019 1.013 .003 





Hasil Uji Hipotesis (Uji F) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.535 5 .507 .762 .000b 
Residual 25.939 39 .665   
Total 28.474 44    
a. Dependent Variable: Effective Tax Rate 
b. Predictors: (Constant), Komisaris Independen, Size, Profitability, Leverage, Capital Intensity 
                         Sumber :Data diolah (Output SPSS versi 23) (2021) 
 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4.945 6.249  -.791 .872 
Size 2.925 4.996 .134 .586 .000 
Leverage .390 .349 .228 1.117 .271 
Profitability -.195 .237 -.167 -.823 .416 
Capital Intensity -.129 .155 -.173 -.833 .410 
Komisaris 
Independen 
.019 1.013 .003 .019 .985 





Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R²) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .752a .565 .533 10.55456 
a. Predictors: (Constant), Komisaris Independen, Profitability, Size 
b. Dependent Variable: Effective Tax Rate 
                                      Sumber : Data diolah (Output SPSS versi 23) (2021) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
